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Teefp Frey

“Hanva kapada Fngkau kami menyembah dan hanya kepada Engkau kami
memohon pertolongan.™ (QS Al-Fatihah ayat 5)

“Hanya Allah tempat bergantung.” (QS Al-Ikhlas ayat 2)

“Kenalilah Allah dalam sukamu, maka Allah akan mengenalimu dalam duka. Bila
kamu meminta, mintalah kepadaNya. Jika kamu butuh pertolongan, mohoniah
kepadaNya.” (Hadist)

Dengarkan pesan Tuhan melalul haty, tajamkan penglihatan kita, dan lthatlah dengan
mata hati, niscaya kita temukan Allah berseru girang. “ Hambaku, Aku di sini.
Mintalah! Karena Aku teramat malu meninggalkan kedua belah tanganmu yang
terbuka —meminta- kepada-Ku, lalu Kutinggalkan tanpa sesuatu pun. Hambaku, Aku
di sini. Jangan bersedih dan putus asa. Hadapi hidup dengan gembira karena Aku
tidak mungkin membiarkanmu larut dalam kesulitan. Hamba-ku, Aku di sini. Aku di
sini....

2 FF 7
Fe ﬁamgay‘

Be thankful that you don’t already have everything you desire,

If vou did, what would there be to look forward to?

Be thankful when you don’t know something, for it gives you the opportunity to
learn.

Be thankful for the difficult times, during those the times you grow.

Be thankful for vour limitations, becausc they gives you opportunitics for
improvement.

Be thankful for the each new challenge, because it will build your strength and
character.

Be thankful for your mistakes, they will teach you valuable lessons,

Be thankful for your tired and weary, because it’s means you’ve made difference.

It’s easy to be thankful for the good things.

A Iife of rich fulfillment comes to those who are also thankful for the setbacks.
Gratitude can turn to negative into positive.

Find a way to be thankful for your troubles and they can become your blessing
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ABSTRAK

Penetapan harga jual merupakan faktor utama di perusahaan karena harga jual
yang ditetapkan akan mempengaruhi laba perusahaan. Dalam menetapkan harga
diperlukan adanya suatu ketehtian dan kecermatan dalam menghitung biaya-biaya
yang berhubungan dengan harga jual dan memisahkan biaya sesuai dengan
perilaku biaya. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan informasi untuk
mengetahul penerapan perhitungan harga pokok produksi kepada manajemen
perusahaan sebagai dasar dalam penetapan harga jual produk pesanan dan dalam
rangka untuk memperoleh laba yang optimal.

CV. Delta Tehnika adalah perusahaan yang bergerak di bidang konstrukst,
produksi kayu, dan produksi baja. Peneliti memfokuskan pada penelitian di bidang
produksi kayu. Perusahaan menggunakan metode full costing dalam menetapkan
harga pokok produksi, sehingga menyebabkan informasi tentang biaya kurang tepat.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus.
Pengumpulan data diperoleh dari melakukan survey pendahuluan, studi kepustakaan,
dan studi lapangan melalui wawancara, dokumentasi, observasi, dan perangkat fisik.
Setelah memperoleh data-data, kemudian peneliti melakukan analisis dengan langkah
pertama memisahkan biaya ke dalam biaya tetap (fixed cost), biaya variabel (variable
cost), dan biaya campuran (mixed cost) kemudian melakukan analisis harga pokok
produksi dengan variable costing, dan kemudian membandingkan harga jual kusen
milik perusahaan dengan harga jual kusen menurut metode variable costing.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa harga jual kusen yang ditetapkan oleh
perusahaan terlalu tinggi. Oleh karena itu, penerapan harga pokok produksi dengan
variable costing dalam penetapan harga jual produk pesanan diharapkan dapat
membantu perusahaan dalam menetapkan harga jual kusen dengan tepat. Harga
pokok produksi per m® akan menjadi patokan bagi perusahaan dalam menetapkan
harga jual, schingga harga jual milik perusahaan dapat bersaing dengan harga pasar.

Keywords : harga pokok produksi, variable costing, harga, full costing.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Penetapan harga di dalam pemasaran barang dan jasa adalah salah satu faktor
utama. Harga yang ditetapkan untuk barang dan jasa akan mempengaruhi laba yang
akan diperoleh perusahaan. Namun, dalam menetapkan harga tidéklah mudah, karena
dibutuhkan suvatu ketelitian dan kecermatan dalam menghitung biaya-biaya yang
berhubungan dengan harga jual. Seringkali perusahaan mengabaikan biaya-biaya
produksi dan tidak meninjau ulang perubahan pasar. Padahal biaya produksi sangat
penting dalam menetapkan harga jual yang tepat, begitu juga peninjauan ulang
perubahan suatu produk di pasar, karena perusahaan harus bisa memenuhi
permintaan konsumen akan barang-barang yang bermutu dengan harga yang
terjangkau. Oleh karena itu, harga jual suatu produk harus ditetapkan dengan tepat
agar tujuan perusahaan untuk memperoleh laba yang optimal dapat tercapai.

Laba dapat diperoleh jika produk vang dijual perusahaan harganya lebih
tinggi dari biaya produkst perusahaan. Dalam menetapkan harga jual produk,
pertu adanya perencanaan laba yang baik agar tujuan perusahaan dapat tercapai.
Untuk memperoleh laba yang optimal dibutuhkan data dan informasi yang akurat
mengenai biaya produksi, harga jual produk dan volume penjualan. Selain itu,
perusahaan juga perlu melakukan pengembangan teknologi dan proses,
peningkatan kualitas sumber daya manusia, serta penyempurnaan sistem dan

t

R
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prosedur baik operasional maupun dart segi akuntansi.

Kebyjakan dalam menetapkan harga jual produk memerlukan kemampuan
manajemen dalam menganalisis perilaku biaya. Untuk menganalisis perilaku biaya,
pihak manajemen harus teliti dan cermat dalam menggolongkan biaya ke dalam
braya tetap (fixed cost), biaya variabel (variable cost) dan biaya campuran (mixed
cost) sebagai penentu dalam perhitungan harga pokok produksi. Perhitungan harga
pokok produksi yang tepat diperlukan agar perusahaan mengetahui informasi
mengenai biaya-biaya produksi vang telah dikeluarkan dalam memproduksi suatu
produk yang kemudian menghasilkan suatu tingkat marjin kontribusi (contribution
marg:‘nj yang berguna dalam penetapan harga jual.

Tingkat marjin kontribusi (comtribution margin) masing-masing produk
berbeda, hal tersebut tergantung dari elastisitas permintaan, potensi pesaing,
kemampuan finansial dan efektifitas sistem dan prosedur baik operasional maupun
informasi akuntansi, khususnya dalam penyajian perhitungan harga pokok produksi.
Tingkat marjin (contribution margin) suatu perusahaan berbeda sehingga perusahaan
dalam menetapkan harga jual produk dapat menggunakan metode perhitungan harga
pokok produksi yaitu absorption costing atau variable costing. Pemilihan metode
tersebut tergantung pada kebijakan perusahaan, tingkat persaingan, keunggulan
teknologi, dan kemampuan finansial perusahaan. Namun, yang perlu diperhatikan
oleh perusahaan adalah perusahaan harus cermat dan teliti dalam memilih metode
harga pokok produksi karena pemilihan metode tersebut akan berpengaruh pada

penetapan harga jual produk pesanan dan laba yang akan diperoleh perusahaan. .
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Perhitungan harga pokok produkst dengan metode ahsorption costing
memasukkan semua unsur biaya baik biaya variabel maupun biaya tetap ke produk,
biaya terscbut meliputi bahan langsung, tenaga kerja langsung, overhead vanabel.
dan overhead tetap. Overhead tetap dipandang sebagai biaya produk yang
dibebankan melalui penggunaan tarif yang ditetapkan terlebih dulu. Informasi
mengenai biaya tersebut kurang tepat untuk membantu manajemen pcrusahaan
dalam menetapkan harga pokok produksi dengan tepat. Hal tersebut disebabkan
karena tingginya biaya vang dikeluarkan oleh perusahaan datam memproduksi suatu
produk yang menyebabkan tingginya harga jual.

Perhitungan harga pokok produksi dengan metode variable costing
memasukkan biava variabel vang meliputi bahan langsung, tenaga kerja langsung,
dan overhead variabel dalam memperhitungkan harga pokok produksi ke produk,
sedangkan overhead tetap dianggap sebagai btaya periode. Biaya periode adalah
biaya yang tidak ada hubungan dengan produksi dan dibebankan sebagai braya pada
saat terjadinya, sehingga informasi mengenai biaya tersebut lebth relevan dalam
membantu manajemen perusahaan untuk menetapkan harga pokok produksi.

CV. Delta Tehnka memjadi objek penelitian penulis memproduksi barang
berdasarkan pesanan. Produk pesanan mereka diantaranya adalah kusen, daun pintu,
kitchen set, meja dan sebagainya. Manajer perusahaan dalam menetapkan harga jual
produk berdasarkan pada metode fu// costing dan beberapa kebijakan dari manajer
perusahaan tersebut sepertt kebijakan mengenat waktu pengerjaan, tingkat kesulitan
pengerjaan, mengikutt  harga pasar, dan kondisi pemesanan. Hal tersebut

menyebabkan informast mengenai harga jual produk pesanan menjadi kurang tepat.
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1.2, Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masaiah di atas, rumusan masalah penelitian int
adalah :

“Bagaimana menerapkan metode perhitungan harga pokok produksi dengan

variable costing dalam menetapkan harga jual produk pesanan?”

1.3. Tujuan Penelitian
Memberikan informasi untuk mengetahut penerapan perhitungan harga pokok
produksi kepada manajemen perusahaan sebagal dasar dalam penetapan harga jual

produk pesanan dan dalam rangka untuk memperoleh laba yang optimal.

1.4. Manfaat Pene¢litian

1. Membenkan informasi mengenai pemisahan biaya produksi berdasarkan
perilakunya.

2.  Bagi perusahaan adalah untuk memberikan acuan vyang tepat dalam
menetapkan harga jual produk pesanan.

3. Bagt pembaca adalah untuk menambah dan memperluas wawasan iimu
pengetahuan mengenai perhitungan harga pokok produksi dengan metode

variable costing.

1.5. Sistematika Skripsi
Penulisan skrips ini terdiri dari lima bab yang disusun dengan pembahasan
sebagai berikut :
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: PENDAHULUAN

Bab ini menguraikan latar belakang penelitian yang merupakan
landasan pemikiran bagi peneliti dalam melakukan analisis baik
secara teort maupun fakta yang ada di lapangan, rumusan masalah,

twuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika skripsi.

: TINJAUAN PUSTAKA

Bab int menguraikan tentang teori-teori dan konsep-konsep yang
relevan yang nantinya digunakan oleh peneliti sebagai acuan dalam
memecahkan masalah yang ada di lapangan. Bab ini juga
menguraikan hasil penelitian terdahulu yang berkaitan dengan

penelitian ini.

. METODE PENELITIAN

Bab ini menguraikan beberapa hal yang berhubungan dengan metode
penelitian yang meliputi tentang pendekatan penelitian, ruang lingkup
analisis, rancangan penclitian, jenis dan sumber data, prosedur

pengumpulan data, teknik analisis, serta jadwal dan tempat penelitian.

. HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab im menguraikan tentang gambaran umum perusahaan sebagai
obyek penelitian, deskripsi hasil penelitian dan proses analisis. Dalam
proses analisis, penelitt membandingkan metode yang diterapkan oleh

perusahaan dengan metode yang disarankan oleh peneliti.
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BABS5 : SIMPULAN DAN SARAN
Bab imt menguraikan tentang simpulan dan saran yang didasarkan
pada pembahasan bab-bab sebelumnya, sehingga diharapkan saran
dan penulis dapat digunakan sebagai masukan bagi perusahaan dan

untuk memperiuas wawasan ilmu pengetahuan bagi para pembaca.
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BAB 2

TINJAUAN KEPUSTAKAAN

Metode harga pokok produksi dengan “variable costing”  memberikan
informasi  bagi manajer dalam pengambilan keputusan tentang harga jual suatu
produk. Untuk memudahkan pemahaman tentang “variable costing”, maka terlebih
dahulu kita perlu mengetahui tentang konsep biaya, variable costing, dan hal-hal
vang berhubungan dengan penetapan harga jual. Konsep-konsep tersebut akan

dibahas di bawah ini :

2.1. Pengertian Biaya

Hansen dan Mowen (2003:34) mendefinisikan biaya sebagai : “Cost is the cash
or cash-equivalent value sacrificed for goods and services that is expected to bring a
current or future benefit to the organization.” Dari definisi tersebut biaya diartikan
sebagai kas atau nilai ekuivalen kas yang dikorbankan untuk mendapatkan barang
atau jasa yang diharapkan memberi manfaat saat ini atan di masa datang bagi
organisasi. Biaya dikatakan sebagai ekuivalen kas karena sumber nonkas dapat
ditukar dengan barang atau jasa yang diinginkan.

Hansen dan Mowen (2003:34} mendefinisikan beban sebagai : “As costs are
used up in the production of revenue, they are said to expire. Expired costs are
called expenses.” Dari definisi tersebut disimpulkan bahwa beban adalah biaya
yang telah dihabiskan dalam proses menghasilkan pendapatan atau biava

7
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yang kadaluwarsa (expire). Contoh ketika perusahaan membeli peralatan baru,
maka akan diklasifikasikan sebagai biaya, tetapi ketika peratan tersebut disusutkan
akan diklasifikasikan sebagai beban depresiasi.

Mulyad: (2000:8) mendefinisikan biaya dalam arti luas sebagai pengorbanan
sumber ekonomi yang diukur dalam satuan uang, yang telah terjadi, atau yang

kemungkinan akan terjadi untuk tujuan tertentu.

2.2. Penggolongan Biaya

Penggolongan biaya diperlukan untuk mengelompokkan secara sistematis
keseluruhan elemen biaya ke dalam golongan biaya-biaya vang lebih spesifik,
schingga memudahkan manajemen dalam memberikan informasi tentang biaya.
Pihak manajemen dalam mencatat dan menggolongkan biaya harus memperhatikan
untuk tujuan apa manajemen memeriukan info-rmasi biaya, hal tersebut sesuai dengan
prinsip manajemen biaya yaitu “Different costs for different purposes™ yang berarti
biaya yang berbeda untuk tujuan yang berbeda. Menurut Mulyadi (2000:14) biaya
digolongkan menjadi lima, yaitu :
1. Penggolongan biaya menurut obyek pengeluaran

Penggolongan biaya inmi didasarkan pada nama obyek pengeluaran biaya.

Contoh nama obyek pengeluaran adalah bahan baku, maka semua pengeiuaran

yang berhubungan dengan bahan baku disebut dengan biaya bahan baku.
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2. Penggolongan biaya menurut fungsi pokok dalam perusahaan

Dalam perusahaan terdapat fungsi pokok yang terdiri dari fungsi produksi,

fungsi pemasaran, dan fungsi administrasi dan umum. Berdasar fungsi tersebut,

maka biaya dikelompokkan menjadi :

a. Biaya Produkst
Biaya produksi adalah biaya-biaya yang terjadi untuk mengolah bahan baku
menjadi bahan jadt yang siap dijual. Biaya produksi terdiri dari biaya bahan
baku langsung, biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik.
Hansen dan Mowen (2003:41) mendefinisikan biaya produksi sebagai :
“Production costs are those costs associated with the manufacture of goods
or the proviston of services.” Example : direct materials.

b. Biaya Pemasaran
Biaya pemasaran adalah biaya-biaya yang terjadi untuk melaksanakan
kegiatan pemasaran produk. Contoh : biaya iklan., biaya promosi.
Hansen dan Mowen (2003:43) mendefinisikan biaya pemasaran sebagai :
“Thosc costs necessary to market, distribute, and service a product or
service.” They are often referred to as order gerting and order filling costs.
Example : advertising cost, customer service.

c. Biaya Administrasi dan Umum
Biaya administrasi dan umum adalah biaya-biaya untuk mengkoordinasi
kegiatan produksi dan pemasaran produk. Contoh : biaya gaji direksi.
Hansen dan Mowen (2003:43) mendefinisikan biaya administrasi umum

sebagai . “All costs associated with research, development, and general
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administration of the organization that cannot reasonably be assigned to
either marketing or production.” Example : top executive salaries.
3. Penggolongan biaya atas dasar hubungan biaya dengan sesuatu yang dibiayai

yang terdiri dari ;

a. Biaya Langsung
Biaya langsung adalah biaya yang terjadi yang disebabkan karena adanya
sesuatu yang dibiayai. Jika sesuatu yang dibiayai tersebut tidak ada, maka
biaya langsung tidak akan terjadi. Contoh : biaya tenaga kerja langsung.

b. Biaya Tidak Langsung
Biaya tidak langsung adalah biaya yang terjadi tidak hanya disebabkan oleh
sesuatu yang dibiayai. Biaya tidak langsung dalam hubungannya dengan
produk disebut dengan istilah biaya produksi tidak langsung atau biaya
overhead pabrik. Contoh : gaji mandor.

4. Penggolongan biaya atas dasar perilaku biaya dalam hubungannya dengan

perubahan volume kegiatan terdiri dari :

a. Biaya Tetap
Biaya tetap adalah biaya yang jumlah totalnya tetap dalam kisaran volume
kegiatan tertentu. Contoh : biaya gajt direktur produksi.

b. Biaya Semitetap
Biaya semitetap adalah biaya yang tetap untuk tingkat volume kegiatan
tertentu dan berubah dengan jumiah yang konstan pada volume produk

tertentu. Contoh : gaji supervisi.
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Biaya Vaniabel

Biaya variabel adalah biaya yang jumiah totalnya berubah sebanding
dengan perubahan volume kegiatan. Contoh : biaya bahan baku.

Biaya Semivariabel

Biaya semivariabel adalah biaya vang jumlah totalnya berubah tidak
sebanding dengan perubahan volume kegiatan. Biaya semivariabel

mengandung unsur biaya tetap dan biaya variabel. Contoh : biaya listrik.

Penggolongan biaya atas dasar jangka waktu manfaat terdiri dari :

a. Pengeluaran Modal

Pengeluaran modai adalah biaya yang mempunyai manfaat lebih dari satu
periode akuntansi. Pengeluaran modal ini pada saat terjadinya dibebankan
sebagai harga pokok aktiva dan dibebankan dalam tahun-tahun yang
menikmati mantaatnya dengan cara didepresiasi, diamortisasi, atau
dideplesi. Contoh : beban depresiasi.

Pengeluaran Pendapatan

Pengeluaran pendapatan adalah biaya yang hanya mempunyai manfaat
dalam periode akuntansi terjadinya pengeluaran tersebut. Pada saat
terjadinya, pengeluaran pendapatan ini dibebankan sebagai biaya dan
dipertemukan dengan pendapatan yang diperoleh dari pengeluaran biaya

tersebut. Contoh : biaya tenaga kerja.
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2.3. Perilaku Biaya Aktivitas

Perilaku biaya adalah istilah umum untuk menggambarkan apakah biaya
berubah seiring dengan perubahan output. Pemahaman tentang perilaku biaya
merupakan hal yang sangat penting dalam pengambilan keputusan pada suatu
perusahaan. Dengan memahami perilaku biaya, manajer diharapkan mampu
memperkirakan dengan baik jumlah biaya yang akan tejadi pada kegiatan proses
produksi.

Hansen dan Mowen (2003:68) mendefinisikan perilaku biaya menjadi tiga,
yaitu
1. Biaya Tetap (Fixed Costs)

“Fixed costs is a cost that stays the same as output changes. More formally

a fixed cost is a cost that, in total, remains constant within a relcvant range as

the level of activity output change.” Relevant range is the range of output over

which the assumed cost or output relationship is valid.

Grafik biaya tetap dapat dilihat sebagai berikut :

(Gambar 2.1

Biaya tetap

Cost

Fixed Cost

Units Produced

Sumber : Hansen dan Mowen (2003:68)
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Dalam gambar di atas, biaya tetap digambarkan dengan garis horizontal.
Garis tersebut menunjukkan bahwa biaya tidak berubah ketika tingkat output
bervariasi. Jadi total biaya tetap tidak tergantung dari ukuran output. Biaya
tetap bisa dianggap sebagai biaya yang timbul karena berada dalam bisnis.
Contoh biaya tetap : gaji eksekutif produksi.

Karakteristik biaya tetap menurut Usry dan Hammer (1997:41) adalah :

(1) Jumlah keseluruhan yang tetap dalam rentang (range) keluaran yang
relevan.

(2) Penurunan biaya per unit bila volume bertambah dalam rentang yang
relevan.

(3) Dapat dibebankan kepada departemen-departemen berdasarkan keputusan
manajeral atau menurut metode alokasi biaya.

(4) Tanggung jawab pengendalian lebih banyak dipikul oleh manajemen
cksekutif daripada oleh penyelia operasi.

Biaya Variabel (Variable Cost)

A variable cost 1s a cost that, in total, varies in direct proportion to changes
in output. That is, a variable cost goes up as output goes up, and it goes down
as output goes down.” Grafik biaya variabel dapat dilihat sebagai berikut :

Gambar 2.2

Biaya variabe!

Cost Variable Cost

Unit Produced

Sumber : Hansen dan Mowen (2003:69)
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Dalam gambar di atas, biaya variabel digambarkan dengan garis miring
(slope) yang dimulai dari tittk pangkal (angka nol). Garis tersebut menunjukkan
bahwa total biaya meningkat secara proposional terhadap peningkatan
jumlah unit yang diproduksi, tingkat peningkatan diukur dengan kemiringan
(slope). Biaya variabel merupakan biaya karena menjalani bisnis. Contoh biaya
variabel : upah lembur.

Karakteristik biaya variabel menurut Usry dan Hammer (1997:40) adalah :

(1) Perubahan jumiah total dalam proporsi yang sama dengan perubahan
volume.

(2) Biaya per unit relatif konstan meskipun volume berubah dalam rentang

(range) yang relevan.

(3) Dapat dibebankan kepada departemen operasi dengan cukup mudah dan
(4} gs;;t drkendalikan oleh seorang penyelia operasi.
Biaya Campuran (Mixed Cosf)

“A mixed cost is a cost that has both a fixed and vartable component.”

Grafik biaya campuran dapat dilihat sebagai berikut :
Gambar 2.3
Biaya Campuran

Cost
Variable Cost

Fixed Cost

Unmt Produced

Sumber : Hansen dan Mowen (2003:70)
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Dalam gambar di atas, biaya campuran digambarkan dengan ganis yang
bertemu dengan titik vertikal. Tittk pertemuan menghubungkan pada komponen
biaya tetap dan kemiringan garis menunjukkan biaya variabel per uint dari penggerak

biaya. Contoh biaya campuran : biaya listrik.

2.4. Metode Pemisahan Biaya Campuran

Beberapa biaya dapat secara jelas dan mudah diklasifikasikan sebagai biaya
tetap dan biaya variabel, namun biaya lainnya diklasifikasikan sebagai biaya
campuran. Biaya-biaya yang termasuk dalam biaya campuran perlu dipisahkan ke
datam biaya tetap dan biaya variabel.

Menurut Hansen dan Mowen (2003:79) ada tiga metode yang digunakan untuk
memisahkan btaya campuran menjadi biaya tetap dan braya variabel, yaitu :
I.  Metode Tinggi Rendah (The High-Low Method)

“The high-low method is a method of determining the equation of a straight
line by preselecting two point (the high and low points) that will be used to
compute the intercept and slope parameters.” 7he high point is defined as the
point with the highest output or activity level. The low point 1s defined as the
point with the lowest output or activity level.

Persamaan untuk penentuan biaya variabel per unit dan biaya tetap adalah

sebagai berikut :

Variable rate = High cost — Low cost

High output — Low output
Fxed cost = Total cost for high point — ( Variable rate x High output)

atau Fixed cost = Total cost for low point — (Variable rate x low output)
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Metode tinggi rendah memiliki keunggulan obyektivitas. Selain itu, metode
tinggi rendah memungkinkan manajer untuk mendapatkan ketetapan yang cepat
mengenat hubungan biaya dengan hanya menggunakan dua titik. Namun,
karena metode ini hanya menggunakan dua titik data, maka metode ini tidak
bisa menghasilkan jawaban seakurat metode lain yang memperhitungkan
Jumlah titik yang lebih banyak. Dengan kata lain, estimasi atas biaya tetap dan
biaya variabel dari biaya campuran yang dihasilkan dari metode ini bisa
menyimpang (bias).

Metode Scatterplot (The Scatterplot Method)

“The scatterplot method is a method of determining the equation of a line
by plotting the data on a graph. The plot is referred to as a scattergraph.”

Langkah dalam menerapkan metode scatterplot adalah memplot titik-titik
data sehingga hubungan antara biaya dan tingkat aktivitas dapat dilihat. Grafik
scatter (scattergraph) dapat membantu memberikan pengetahuan tentang
hubungan antara biaya dan penggunaan aktivitas. Bahkan, grafik scatter
memungkinkan seseorang untuk secara visual menyesuaikan suatu garis dengan
titik-titik dalam garis scatter.

Dalam memutuskan pilihan tersebut, seorang manajer atau analis biaya
bebas untuk menggunakan pengalaman terdahulu yang berkaitan dengan
peritaku biaya. Namun, grafik scatrer dan alat bantu statistik lainnya hanyalah
alat yang membantu para manajer untuk memperbaiki penilaian subyektif

mereka, schingga penggunaan alat-alat tersebut tidak membatasi para manajer
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dari penggunaan pertimbangan subyektif untuk mengubah setiap perkiraan
yang dihasilkan oleh metode formal.

Kelemahan metode scatterplot adalah tidak adanya kriteria obyektif untuk
memilth gans terbaik. Kualitas rumus biayanya bergantung pada kualitas
penilaian subyektif analis.

3. Metode Kuadrat Terkecil (The Method of Least Squares)

“The method of least squares first squares each single deviation and then
sums these squared deviation as the overall measure of closeness.” Squaring
the deviations avoids the cancellation problem caused by a mix of positive and
negative numbers,

Ukuran kedekatan (/e overall measure of closeness) adalah jumlah dewviasi
kuadrat titik-titk dart garis. Semakin kecil ukurannya, maka semakin baik
garisnya.

Perhitungan untuk metode kuadrat terkecil dapat menggunakan
perhitungan manual yaitu dengan menggunakan persamaan sebagai berikut :

Y =a+bx
di mana: Y = total biaya campuran
a = biaya tetap per periode
b = biaya variabel per periode

x = volume kegiatan
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Rumus untuk menghitug a (biaya tetap) dan b (biaya variabel) adalah sebagai

berikut :

b= nYxy-2x2y

nZ>(2—(Zx)2
a= 2Xy-bXx
n

Selain menggunakan perhitungan manual, perhitungan metode kuadrat terkecil
dapat menggunakan program regresi komputer. Program regresi komputer dapat
ditemukan dalam program seperti Lotus [-2-3, Quattro Pro, SPSS 12 dan Microsoft
Excel. Dalam menggunakan program regresi komputer, kita tinggal memasukkan
data, kemudian program tersebut akan menyediakan informasi yang dapat digunakan
untuk melihat seberapa besarkah persamaan biaya dapat dipercaya, informasi
tersebut tidak tersedia pada scatterplof dan metode tinggl rendah.

Ketika para manajer menemukan jumlah titik data yang meningkat, maka lebih
baik para manajer menggunakan program regresi komputer karena lebih praktis
dibandingkan kalau menggunakan perhitungan manual karena membutuhkan waktu
vang lama dalam proses perhitungannya sehingga tidak praktis. Metode kuadrat
terkecil menghasilkan garis yang terbaik dan obyektif serta menghilagkan

penyimpangan (bias) dalam hasi perhitungan.
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2.5. Perhitungan Harga Pokok Produksi
2.5.1.Pengertian harga pokok produksi

Suatu perusahaan dalam melakukan proses produksi mengeluarkan biaya-biaya
vang digunakan untuk menghasilkan barang jadi. Biaya-biaya tersebut disebut
dengan biaya produksi. Biaya produksi akan membentuk harga pokok produksi yang
dapat digunakan untuk menghitung harga jual suatu produk. Istilah harga pokok
produksi hanya ada pada perusahaan manufaktur karena pada perusahaan manufaktur
terdapat proses produksi yang menghasilkan produk jadi untuk dijual.

Menurut Hansen dan Mowen (2003:44) “The cost of good manufactured
represents the total cost of goods completed during the current period. The only costs
assigned to goods completed are the manufacturing cost of direct materials, direct
labor, and overhed.” Dan definist tersebut dapat diartikan bahwa harga pokok
produksi mencerminkan total biaya barang yang diselesaikan seclama periode
berjalan. Biaya yang dibebankan ke barang yang diselesaikan hanya biaya

manufaktur yaitu biaya bahan langsung, tenaga kerja langsung dan overhead.

2.5.2.Unsur-unsur harga pokok produksi

Menurut Hansen dan Mowen (2003:44) “The only costs assigned to goods
completed are the manufacturing cost of direct materials, direct labor, and
overhead” Dan definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa unsur-unsur yang

membentuk harga pokok produksi adalah :
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1. Direct Matenals
Direct materials are those materials that are directly traceable to the goods or
services being produced.

2. Direct Labor
Direct labor is the labor tha is directly traceable to the goods or services being
produced.

Overhead

LT

Overhead 1s all production costs other than direct materiais and direct labor are

lumped into one category.

2.5.3.Pengertian metode perhitungan harga pokok produksi
Metode harga pokok produksi adalah cara memperhitungkan unsur-unsur biaya
ke dalam harga pokok produksi. Ada dua metode harga pokok produksi, vaitu :
I.  Metode Variable Costing
Menurut Hansen dan Mowen (2003:614) metode variable costing adalah :
“Variable Costing assigns only variable manufacturing cost to the product:
these costs include direct materials, direct labor, and variable overhead. Fixed
overhead is treated as a period expense and is excluded from the product cost.”
Dari definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa variable costing hanya
membebankan biaya manufaktur yaitu bahan langsung, tenaga kerja langsung,
dan overhead variabel ke produk, sedangkan overhead tetap diperlakukan

sebagai beban periode dan tidak disertakan dalam penentuan biaya produk.
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Untuk tujnan internal, metode variable costing merupakan alat manajerial
yang bermanfaat karena mampu memberikan informasi biaya yang penting
untuk pengambilan keputusan dan pengendalian.

Metode Absorption Costing

Menurut Hansen dan Mowen (2003:614) metode absorption costing
adalah : “Absorption Costing assigns all manufacturing cost to the product.
Direct materials, direct labor, variable overhead, and fixed overhead define the
cost of a product. Thus, under absorption costing, fixed overhead is viewed as a
product cost, not a period cost.”

Dari defimsi di atas dapat disimpulkan bahwa metode absorption costing
membebankan semua biaya manufaktur yaitu bahan langsung, tenaga kerja
langsung, overhead variabel dan overhead tetap ke produk. Menurut metode
im, overhead tetap dibebankan sebagai biaya produk, bukan biaya periode.

Metode absorption costing diperlukan untuk pelaporan eksternal.

Untuk memudahkan pemahaman kita tentang metode absorption costing dan

variable costing, dapat dilihat pada penjelasan sub bab 2.5.4 tentang perbedaan
metode absorption costing dan metode variuble costing. Namun, sebelum itu kita

perlu mengetahui definisi biaya produk dan biaya pertode.

Biaya produk adalah biaya yang dapat diidentifikasikan dengan produk yang

dihasilkan. Menurut Garrison (2003:43) biaya produk adalah : “Product cost include
all the costs that are involved in acquiring or making product. In the case of

manufactured goods, these costs consists of direc material, direct labor, and
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manufacturing overhead. Product costs are viewed as “attaching” to units of product
as the goods are purchased or manufactured, and they remain attached as the goods
go into inventory awaiting sale. Product cost are assigned to an inventory account on
the balance sheet.”

Biaya periode adalah biaya yang tidak ada hubungannya dengan produkst dan
dibebankan sebagai biaya dalam periode terjadinya. Menurut Garrison (2003:43)
biaya periode adalah : “Period costs are all the costs that are not included in product
costs. These costs are expensed on the income statement in the period. Period costs

are not included as part of the costs of either purchased or manufactured goods.”

Di bawah 1ni adalah bagan mengenai biaya produk (product costs) dan biaya

periode (period costs).
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Gambar 2.4

Summary of cost terms

Manufacturtng Costs
{Also called product costs
or inventoriable costs)

ekt at)

Direct Materials Direct Labor
Materials that can Labor cost that can
be physically and be physically and

conventently conventently traced
traced to a product to a product (such as
{such as wood ina assembly-line
table). workers n plant).

Manufacturing Overhead

© All costs of manufacturing .
. a product other than direct

materials and direct labor

- (such as indirect matenals,

indirect labor, factory
utilities, and depreciation
of factory buildings and
equipment)

Prime Cost Conversion Cost

Nonmanufacturing Costs
(Also called period costs)

\

Marketing or Selling Costs Administrative Costs

All costs necessary to secure
customer orders and get the
finished product or service into the
hands of the customer (such as
sales commissions, advertising, and
depreciation of delivery equipment
and finished goods warehouse)

All cost associated with the
general management of the
company as a whole (such as
executive compensation,
executive travel costs, secretarial
salaries, and depreciation of
officc buildings and equipment)

Sumber : Garrison (2003:44)
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2.5.4.Perbedaan metode absorption costing dan metode variable costing
Perbedaan mendasar metode absorption costing dan metode variable costing

terdapat pada pemlatan persediaan dan penetapan laba (Hansen dan Mowen 2003 :

614). Berikut ini adalah uraian perbedaan tersebut :

. Penilaian Persediaan

Metode absorption costing membebankan semua biaya manufaktur yaitu
bahan langsung, tenaga kerja langsung, overhead variabel dan overhead tetap
ke produk. Overhead tetap dipandang sebagal biaya produk bukan biaya
periode. Overhead tetap dibebankan ke produk melalui penggunaan tariff
overhead tetap (predetermined fixed overhead rate) yang ditetapkan terlebih
dahulu dan tidak dibebankan sampai produk terjual. Jadi overhead tetap pada
periode in1 akan melekat pada persediaan produk jadi yang belum terjual dan
dianggap sebagai biaya bila produk jadi tersebut terjual serta pengakuannya
sebagai suatu beban ditangguhkan ke periode berikutnya.

Metode variable costing hanya membebankan biaya manufaktur yaitu
bahan langsung, tenaga kerja langsung, dan overhead variabel ke produk.
Overhead tetap diperlakukan sebagai beban periode dan tidak disertakan dalam
penentuan biaya produk pada periode terjadinya, sehingga overhead tetap tidak
melekat pada persediaan produk yang belum laku terjuai, tetapi langsung
dianggap sebagai biaya dalam periode terjadinya.

Untuk memudahkan pemahaman tentang perbedaan penilaian persediaan
pada kedua metode tersebut, dapat dilihat pada ilustrasi gambar, sehingga akan

jelas perbedannya.
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Tabel 2.1

variable costing

Absorption Costing Variable Costing
' Product | Direct Materials (DM) Direct Matenals (DM)
Costs | Direct Labor (DL) Direct Labor (DL)
Variable Overhead (VOH) Variable Overhead (VOH)
Fixed Overhead (FOH)
Period | Selling Expenscs Fixed Overhead (FOH)
Costs | Administrative Expenses Selling Expenses

Administrative Expenses

Sumber : Hansen dan Mowen (2003:615)

Penetapan Laba

25

Menurut Hansen dan Mowen (2003: 615) hubungan antara laba menurut

metode variable costing dan absorption costing berubah ketika hubungan

antara produksi dan penjualan berubah. Apabila barang yang tejual lebih

banyak dari yang diproduksi, maka laba menurut metode variable costing lebih

tingg dari laba menurut metode absorption costing. Alasannya karena

pemjualan lebih banyak dari yang diproduksi berarti bahwa persediaan

digunakan (persediaan berkurang). Menurut metode absorption costing, unit-

unit yang keluar dari persediaan mengandung overhead tetap dari periode

sebelumnya. Selain itu, unit-unit vang diproduksi dan dijual telah mengandung
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seluruh overhead tetap periode berjalan. Dengan demikian, jumilah overhead
tetap menurut absortion costing lebth besar dan overhead tetap periode
berjalan, karena sejumlah overhead tetap telah keluar dari persediaan. Karena
itu, laba menurut metode variable costing lebih tingg daripada laba menurut
metode absortion costing karena sejumlah overhead tetap mengalir keluar dar
persediaan awal,

Apabila jumlah produksi dan penjualan sama maka tidak ada perbedaan
pada laba yang dilaporkan. Alasannya karena unit-unit yang diprodukst terjual
seluruhnya, metode absorption costing dan metode variable costing akan
mengakui overhead tetap peniode sebagai beban dan tidak ada overhead tetap
vang masuk atau keluar dari persediaan.

Apabila produksi lebth besar dari penjualan, maka laba menurut metode
absorption costing lebih tinggi dari laba menurut metode variable costing.
Alasannya karena persediaan barang masih tersisa, padahal pada barang
persediaan tersebut sudah melekat overhead tetap schingga overhead tetap
dibebankan sebagai biaya bila produk jadi tersebut terjual dan pengakuannya
sebagai suatu beban ditangguhkan ke periode berikutnya.

Perbedaan tersebut akan nampak jelas pada ilustrasi table 2.2 berikut ini :
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Tabei 2.2

Production , sales and income relationship.

If Then

Production > Sales Absorption Net Income > Variable Costing

| Production < Sales Absorption Net Income < Variable Costing

Production = Sales Absorption Net Income = Variable Costing

Sumber : Hansen dan Mowen (2003:617)

Sedangkan untuk susunan taporan rugi laba antara metode variable costing

dan ahsorption costing dapat dilihat pada tabel 2.3 berikut ini :
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Tabel 2.3

Susunan laporan rugi laba metode variable costing dan absorption costing

B Susunan Laporan Laba Rugi
Variable Costing Absorption Costing

Sales XXX Sales XXX
Less variable expenses : Less : CGS XXX
Variable CGS XXX GM XXX
Variable selling & adm _xxx_ Less : Selling and adm exp XXX
XXX Net Income XXX

CM XXX

Less fixed expenses !
FOH XXX

Fixed selling & adm XXX

Net Income XXX

Sumber : Hansen dan Mowen (2003:616)

Keterangan :
CGS = Cost of goods sold FOH =Fixed overhead
adm = administrative GM = Gross margin
CM = Contribution margin exXp = expenses
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2.5.5.Manfaat metode variable costing

Menurut Mulyadi (2000:157) manfaat dari variable costing adalah sebagai

berikut :

1.

-

Menghasilkan laporan rugt laba yang menyajikan informas: biaya variabel yang
terpisah dari informasi biaya tetap, sehingga dapat memenuhi kebutuhan
manajemen untuk perencanaan jangka pendek.

Menyediakan informasi yang lebih baik untuk mengendalikan biaya periode
(period costs). Biaya periode yang terdiri dari biaya yang berperilaku tetap
dikumpulkan dan disajikan secara terpisah dalam laporan rugi laba sebagal
pengurang terhadap laba kontribusi.

Menyajikan data yang bermanfaat untuk pembuatan keputusan jangka pendek
terutama yang menyangkut mengenai perubahan volume kegiatan.

Menurut Supriyono (2000:308) manfaat dari variable costing adalah sebagai

berikut :

Perencanaan Laba Jangka Pendek
Perencanaan laba adalah suatu rencana manajemen yang mencakup semua

tahap dar operasi-operast yang akan datang untuk mencapai tujuan laba yang
ditetapkan dalam jangka pendek. Perencanaan laba tersebut harus didukung
oleh informasi biaya yang dipisahkan menurut perilaku biaya dalam
hubungannya dengan volume perubahan kegiatan. Biaya variabel merupakan
informasi yang relevan dalam pengambilan keputusan oleh manajemen karena
informasi tersebut berdampak pada hasil penjualan dan untuk menghitung
marjin kontribusi. Kontribusi marjin adalah kelebihan hasil penjualan atas
biaya-biaya variabel.

Penentuan harga jual produk
Metode variable costing bermanfaat bagi manajemen dalam penentuan

harga jual jangka pendek dan juga digunakan dalam rangka menentukan harga

jual minimal atas pesanan-pesanan khusus yang diterima oleh perusahaan
dalam jangka pendek. Syarat-syarat pesanan khusus vang dapat diputuskan
dengan menggunakan metode variable costing adalah sebagai berikut

(a) Kapasitas produkst maupun penjualan perusahaan masih ada yang
menganggur (belum penuh), karena apabila melampaui kapasitas penuh
akan berakibat jumlah biaya tetap akan berubah.

(b) Adanya pemisahan pasar antara penjualan biasa dengan penjualan untuk
melayani pesanan khusus agar harga jual yang biasa dimana umunya lebih
tinggt tidak raenjadi terpengaruh ikut turun.

Pengendalian Biaya
Pengendalian biaya dapat dilakukan karena adanya biaya yang ditentukan

dimuka dan pemisahan biaya ke dalam biaya tetap dan biaya variabel. Metode
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variable costing dapat digunakan sebagai alat pengendalian biaya karena
umumnya harga pokok variabel disusun atas dasar biaya yang ditentukan di
muka, misalnya dalam bentuk standar atau anggaran.
4. Pengambilan Keputusan

Dalam pengambilan keputusan metode variable costing tidak selalu seluruh
komponen biaya perlu dipertimbangkan, karena yang perlu dipertimbangkan
adalah biaya-biaya yang mempunyai relevansi dengan keputusan tersebut.
Biaya relevan yang dimaksud adalah biaya variabel, walaupu tidak selamanya
biaya relevan merupakan biaya variabel. Hal ini disebabkan dalam jangka
pendek, untuk menganalisa perubahanbiaya-volume-laba dalam kapasitas
produksi normal perusahaan diperfukan pendekatan yang memusatkan
perhatian manajemen pada elemen biaya variabel. Metode variable costing
dapat membantu pengambilan keputusan manajemen pada saat :
(a) Keputusan membeli atau membuat sendiri suatu bagian produk
(b) Keputusan menjual atau memproses lebih lanjut produk tertentu
(c) Keputusan menambah jenis produk tertentu yang dihasilkan
(d) Keputusan menghentikan produksi jenis produk tertentu

2.5.6.Kelemahan metode variable costing
Menurut Mulyadi (2000:163) kelemahan dari variable costing adalah sebagai
berikut :

I. Pemisahan biaya-biaya ke dalam biaya variabel dan tetap sebenarnya sulit
dilaksanakan karena jarang sekali suatu biaya benar-benar variabel atau benar-
benar tetap.

2. Metode variable costing dianggap tidak sesuai dengan prinsip akuntansi
berterima umum dalam penentuan rugi laba, karena tidak memperhitungkan
biaya overhead tetap ke dalam harga pokok. Oleh sebab itu, untuk tujuan
perhitungan laba rugi tetap dibuat atas dasar metode absortion costing.

3. Dalam metode variable costing, naik turunnya laba dihubungkan dengan
perubahan-perubahan dalam penjualannya. Untuk perusahaan yang kegiatan
usahanya bersifat musiman, variable costing akan menyajikan kerugian yang
berlebihan dalam periode-periode tertentu, sedangkan dalam periode lainnya
akan menyajikan laba yang tidak normal.

4. Tidak memperhitungkan biaya ovehead pabrik tetap dalam harga pokok
persediaaan yang akan mengakibatkan nilai persediaan lebih rendah, sehingga
akan mengurangi modal kerja yang dilaporkan untuk tujuan-tujuan analisis
keuangan.
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Menurut Supriyono (2000:326) kelemahan dari variable costing adalah sebagai
berikut

. Kesulitan di dalam menggolongkan biaya ke dalam biaya variabel dan biaya
tetap secara tepat. Misalnya di dalam memisahkan biaya semi variabel ke
dalam elemen biaya vaniabel dan elemen biaya tetap dapat digunakan berbagai
metode, akan tetapi setiap metode akan menghasilkan besarnya biaya variabel
dan biaya tetap yang berbeda.
Pada penentuan harga pokok variabel hanya memasukkan ciemen biaya
produksi variabel ke dalam harga pokok produk, meskipun kenyatannya untuk
memproduksi produk diperlukan mesin-mesin dan fasilitas pabrik lainnya yang
menimbulkan clemen biaya tetap. Jadi penentuan harga pokok variabel tidak
sesual dengan asas pemakaian fasilitas, dimana yang menggunakan fasilitas
akan dibebani biaya atas fasilitas tersebut.

3. Penentuan harga pokok variabel terutama ditujukan untuk kepentingan internal
manajemen dalam jangka pendek, sedangkan untuk keperluan ekstemnal
diperlukan penyesuaian ke dalam penentuan harga pokok penuh. Cara
penyesuaian tersebut urnumnya sulit difahami oleh pihak eksternal.

b

2.6. HARGA

2.6.1.Konsep harga

Harga merupakan satu-satunya bauran pemasaran yang memberikan
pemasukan dan pendapatan bagi perusahaan. Dari sudut pandang pemasaran, harga
merupakan satuan moneter atau ukuran lainnya (termasuk barang dan jasa lainnya)
yang ditukarkan agar memperoleh hak kepemilikan atau penggunaan suatu barang
dan jasa. Menurut Kotler (1993:279) harga adalah : “ the amount of money charged
for a product or service or the sum of that value that consumers exchange for the
benefits of having or using the product or service.” Definisi tersebut dapat
disimpulkan bahwa harga digunakan sebagai indicator nilai bilamana harga tersebut

dihubungkan dengan manfaat yang dirasakan atas suatu barang dan jasa. Nilai
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(value) didefinisikan sebagai rasio antara manfaaat yang dirasakan dengan harga,
sehingga pada tingkat harga tertentu, bila manfaat yang dirasakan konsumen
meningkat, maka nilai atas barang atau jasa juga meningkat.

Harga merupakan komponen yang berpengaruh langsung terhadap laba
perusahaan, Tingkat harga yang ditetapkan oleh perusahaan mempengaruhi kuantitas
barang yang dijual. Selain itu, penetapan harga juga mempengaruhi pendapatan total
dan biaya total, sehingga keputusan dan strategi penetapan harga memegang peranan
penting dalam setiap perusahaan,

Harga jual adalah harga atau besaran uang yang harus dikompensasi terhadap
barang ataupun jasa yang dikonsumsi oleh pembeli atau pelanggan dalam kuantitas
tertentu. Menurut Mulyadi (1999:347) harga jual adalah : “Harga jual produk atau
jasa standar ditentukan oleh keseimbangan permintaan dan penawaran di pasar.”
Permintaan konsumen atas produk tidak mudah ditentukan oleh manajemen
perusahaan karena manajemen dihadapkan pada keadaan ketidakpastian pasar.
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi penetapan harga diantaranya adalah selera
konsumen, harga jual pesaing, dan biaya produksi. Dari ketiga faktor tersebut, faktor
yang paling menentukan dalam penetapan harga jual adalah biaya produksi karena
biaya produksi dapat memberikan batasan suatu harga jual, apabila harga jual berada
di atas biaya produksi, maka perusahaan memperoleh keuntungan (laba). Namun,
jika biaya produksi lebih besar daripada harga jual, maka perusahaan akan
mengalami kerugian,

Oleh karena itu, manajemen memerlukan informasi tentang biaya produksi
untuk memperhitungakan laba dari setiap harga jual yang terbentuk di pasar. Dalam
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menetapkan harga tidaklah mudah, karena dibutubkan suatu ketelitian dan
kecermatan dalam menghitung biaya-biaya yang berhubungan dengan harga jual.
Hubungan harga jual dengan variable costing adalah dalam jangka pendek,
untuk order-order khusus yang tidak merusak pasaran reguler, serta selama masih
terdapat kapasitas yang menganggur, harga jual di atas biaya variabel masih lebih
menguntungkan dibandingkan kalaw tidak berproduksi sama sekali. Alasannya
adalah bahwa dengan menjual di atas biaya variabel, perusahaan masih beruntung
dapat menutupi sebagaian dari biaya tetap, daripada kalau perusahaan menghentikan

produksinya karena akan menyebabkan kerugian.

2.6.2.Faktor-faktor yang mempengaruhi harga jual

Informasi tentang biaya produksi diperlukan dalam menetapkan harga jual,
meskipun biaya produksi bukan satu-satunya faktor yang mempengaruhi penetapan
harga jual suatu produk. Menurut Kotler dan Amstrong (1993:315) faktor yang
mempengaruhi keputusan harga ada dua yaitu faktor internal (infernal factors) dan
faktor eksternal (external factors). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada bagan di

bawah ini :
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Gambar 2.5

Faktor-faktor yang mempengaruhi harga

-+ Internal Factors : External Factors :
: Marketing Objectives : Nature of the Market & Demand
. Marketing Mix Strategy : Pricing Competitition
: Cost Decisions Other Enviromental Factors (like
Organizing for Pricing ; R economy, government,etc)
: |

N

.

Sumber : Kotler dan Amstrong (1993:315)

Faktor-Faktor internal yang mempengaruhi harga adalah sebagai berikut :

1. Tujuan Pemasaran (Marketing Objectives)

Setiap perusahaan memihki tujuan pemasaran yang berbeda, namun pada

umumnya tujuan pemasaran suatu perusahaan adalah :

a.

Survival

Perusahaan berada pada kondisi kesulitan karena kesulitan kapasitas,
persaingan yang ketat atau terjadi perubahan selera konsumen. Dalam
kondisi ini perusahaan menetapkan harga jual yang rendah dengan harapan
dapat meningkatkan permintaan. Dalam kasus ini, bertahan (survive)
menjadi lebih penting daripada memperoleh laba.

Maksimalisasi Laba saat ini
Banyak perusahaan menginginkan penetapan harga yang dapat

memaksimalkan laba saat ini. Kebanyakan dari perusahaan lebih
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mementingkan laba jangka pendek dibandingkan dengan performance
jangka panjang.
¢. Pemimpim Pasar
Untuk menjadi pemimpin pasar, harga ditetapkan serendah mungkin.
Perusahaan percaya bahwa dengan harga pasar terbesar akan lebih mudah
mendapatkan braya yang rendah dan laba yang tinggi dalam jangka
panjang.
d. Pemimpin dalam Kualitas Produk
Perusahaan ingin mengutamakan kualitas produk mereka di pasar.
Mereka percaya bahwa konsumen akan berani membayar lebih tinggi untuk
kualitas produk yang mereka hasilkan. Oleh karena itu, harga ditetapkan
pada tingkat yang menutup biaya kualitas.
Strategt Bauran Pemasaran (Marketing Mix Strategy)

Harga hanyalah merupakan satu variabel atau alat dalam bauran
pemasaran yang digunakan perusahaan dalam usaha untuk mencapai tujuan
pemasaran. Keputusan harga harus disesuaikan dengan variabel-variabel
marketing mix strategy yang lain sepertt desain produk, pendistribusian, dan
kebijakan promosi.

Harga (Cost)

Harga pokok merupakan dasar utama yang dapat dipakai oleh perusahaan
dalam menetapkan harga produk. Setiap perusahaan pasti menginginkan harga
yang ditetapkan dapat menutup semua biaya yang dikeluarkan untuk

memproduksi, dan atau menjual produknya serta memperoleh suatu tingkat
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pemgembalian atas usaha atau resiko yang telah dilakukannya. Biaya menjadi
¢lemen penting dalam strategi harga. Perusahaan dengan biaya rendah (Jower
costs) dapat menetapkan harga jual rendah, sehingga dapat meningkatkan
volume penjualan dan memaksimalkan laba.

4. Organization for Pricing

Perusahaan menangani penetapan harga dengan berbagai macam cara.
Pada perusahaan kecil, harga lebih sering ditetapkan oleh top management
daripada oleh departemen penjualan. Tetapi, dalam perusahaan besar kebijakan
penetapan harga biasanya ditangani langsung oleh manajer divisi atau manajer
lini produk.

Faktor-Faktor eksternal yang mempengaruhi harga adalah sebagai berikut :
1. Nature of The Market and Demand

Sebelum menetapkan harga, penjual harus mengetahui hubungan antara
harga dengan permintaan atas produk yang dihasilkannya. Perusahaan harus
melihat dimana posisinya dalam persaingan dan bagaimanakah tipe pasar yang
dimasuki. Tipe pasar ada empat yaitu persaingan sempurna, persaingan
monopoli, persaingan oligopof:, dan monopoli sempurna.

2. Kondisi Persaingan (Competition)

Konsumen akan menilai harga suatu produk dibandingkan dengan nilai
atau manfaat yang diperoleh dengan produk lain yang memiliki nilai yang sama
tetapi harganya lebih rendah. Oleh karena itu, perusahaan harus mengantisipasi
kemungkinan pesaing membuat barang dengan spesifikasi yang hampir sama
tetapi dengan harga jual yang lebih rendah.
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Faktor lain yang mempengarulm harga pada umumnya adalah pengaruh

kondisi ekonom pada saat tertentu, apakah terjadi gcjolak inflasi yang tinggi,

kondisi sosial masyarakat terutama dalam hal pendapatan, tingkat konsumsi

masyarakat, peraturan pemernintah atau hukum-hukum yang berlaku.

2.6.3.Pendekatan dasar dalam penetapan harga

Menurut Henry Simamora (1999:23) pendekatan dasar dalam penetapan harga

ada dua yaitu metode pasar dan metode sasaran laba. Untuk lebih jelasnya dapat

dilihat pada gambar 2.6 berikut int :

Gambar 2.6

Penetapan harga jual

Pemilihan Harga Jual yang Tepat

l

Metode Pasar
(Market Methods)
1. Metode berdasarkan permintaan
pasar (Jdemand-bused methods)
Metode berdasarkan permintaan
kompetisi  (Competitive-based
methods)

[

Sumber : Henry Simamora (1999:23)

Metode Sasara Laba

(Profit Target Methods)
Jumlah biaya ditambah markup
(Total cost plus markup concept)
Biaya produk ditambah markup
(Product cost plus markup concept)
Biaya variabel ditambah markup
(Variable  cost  plus  murkup
concept)
Sasaran biaya produk (7urges
costing)
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Penetapan Harga Jual Berdasarkan Metode Pasar
1. Metode berdasarkan permintaan pasar (Marker Method)
Pendekatan ini lebih ditujukan kepada pasar eksternal untuk menetapkan
harga. Metode berdasarkan permintaan pasar ada dua, yaitu :
a.  Metode berdasarkan permintaan pasar (emand-based method)

Metode i digunakan untuk menentukan harga berdasarkan pada
permintaan akan suatu produk. Jika permintaan akan suatu produk tinggi,
maka harga yang akan ditentukan juga tinggi, sebaliknya jika permintaan
rendah, maka harga juga akan rendah.

b.  Metode berdasarkan permintaan kompetisi ( Competitive-based method)

Metode 1 digunakan untuk menentukan harga berdasakan pada
penawaran dan pesaing. Jika pesaing menurunkan harga, maka
perusahaan harus menyesuatkan penurunan harga dengan menurunkan
harga agar dapat bersaing dalam persaingan harga di pasar.

2. Metode berdasarkan sasaran laba (Profit Target Method)
Pendekatan ini menidentifikasikan target laba dan harga pokok untuk
mencapat target laba. Metode berdasarkan sasaran laba ada empat, yaitu
a.  Jumiah biaya ditambah markup (7otal cost plus markup concepr)

Konsep imt meliputi biaya manufaktur produk tersebut ditambah

dengan biaya penjualan dan beban administrasi serta ditambah sejumiah

markup tertentu.
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b.  Biaya produk ditambah markup (Product cost plus markup concept)
Konsep ini meliputi btaya manufaktur produksi yang biasa disebut
dengan biaya produksi dengan menambahkan sejumlah markup tertentu
di dalamnya. Konsep ini sering disebut dengan absorption pricing
approach.
c.  Biaya vaniabel ditambah markup (Variable cost plus markup concept)
Konsep ini hanya memasukkan biaya variabel saja yang termasuk di
dalamnya ditambah dengan sejumlah markup tertentu. Konsep ini sering
disebut dengan contribution pricing approach.
d.  Sasaran Biaya Pokok (7arget Costing)
Dalam konsep ini, manajemen mengestimasi biaya unit produk yang
disediakan perusahaan untuk dapat bersaing secara efektif di pasar dan
menghasilkan laba normal, kemudian produk didesain untuk mencapai

target biaya (farget cost).

2.7. Penelitian Sebelumnya
Penelitian mengenai harga pokok produksi dengan variable costing sudah
pernah dilakukan oleh beberapa mahasiswa Universitas Airlangga, diantaranya
adalah :
. Judul skripsi “Penggunaan Metode Variable Costing dalam Pengambilan
Keputusan Jangka Pendek pada Perusahaan Kayu PT. X di Surabaya.” Dari

penelitian tersebut diambil kesimpulan, yaitu
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a. Pemanfaatan variable costing dalam membantu manajemen perusahaan
dalam pengambilan keputusan jangka pendek, schingga memberikan
informast yang tepat bagi manajemen perusahaan untuk menerima atau
menolak produk pesanan.

b. Peneliti menggolongkan biaya campuran yaitu biaya listrik, biaya bahan
bakar dan pelumas, dan biaya pemeliharaan mesin. Peneliti menggunakan
metode kuadrat terkecil dalam memisahkan biaya campuran.

¢. Obyek penelitian adalah perusahaan penghasil sawtimber

2. Judul skripsi “Penggunaan Metode Variable Costing sebagai Dasar untuk

Pengambilan Keputusan Harga Jual Produk.” Dari penelitian tersebut diambil

kesimputan, yaitu :

a. Penggunaan variable costing dalam proses pengambilan keputusan harga
Jual produk dengan memfokuskan pada penggunaan biaya relevan dan
biaya tidak relevan.

b. Peneliti menggolongkan biaya campuran yaitu biaya sewa alat, biaya
transport, dan biaya pemeliharaan mesin. Peneliti menggunakan metode
kuadrat terkecil dalam memisahkan biaya campuran.

¢. Penggunaan variable costing dengan menggunakan analisis biaya relevan
akan membantu pihak manajemen untuk mengetahui mana yang biaya
relevan atau biaya tidak relevan sehingga pihak manajemen dapat
menerima atau menolak pesanan khusus.

Didasari oleh penelitian sebelumnya, maka peneliti mengembangkan penelitian

terdahulu dengan memfokuskan pada penerapan metode harga pokok produksi
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dengan variable costing dalam menetapkan harga jual produk pesanan pada
CV. Delta Tehnika di Lamongan. Penetapan harga jual dipengaruhi oleh perilaku
biaya. Perilaku biaya terdiri dari biaya tetap, biaya variabel, dan biaya campuran.
Peneliti hanya menggolongkan dua biaya campuran yaitu biaya tenaga Kerja
langsung dan biaya listrik. Peneliti tidak menggunakan metode pemisahan biaya
untuk memisahkan biaya campuran ke datam biaya tetap dan biaya variabel. Selain
biaya produksi dan biaya overhead, perusahaan juga membebankan biaya promosi,
biaya penyusutan kayu, dan volume kayu yang hilang pada harga jual. Dalam
menghitung harga jual kusen, peneliti terlebih dahulu menghitung harga jual per m’
kayu (harga pokok produksi} yang kemudian hasilnya akan dikalikan dengan volume
kayu yang dipesan oleh pembeli. Dalam penelitian ini peneliti menemukan hal-hal
baru seperti kayu gelondongan yang digeraji akan mengalami penyusutan, biaya
penyusutan mesin perusahaan mengacu pada penetapan Balai Latihan Kerja (BLK),

terdapat nilai volume kayu yang hilang dan sebagainya.
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BAB 3

METODE PENELITIAN

3.1. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif. Pendekatan kualitatif menurut Moleong (2002:3) yang dikutip dari Bogdan
dan Taylor (1975:5) adalah : “sebagat proscdur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku vang
dapat diamati.” Studi kasus menurut Robert K. Yin (2003:1) adalah :

“merupakan strategi yang cocok bila pokok pertanyaan suatu penelitian
berkenaan dengan “how” dan “why”, bila peneliti hanya memiliki sedikit peluang
untuk mengontrol peristiwa-peristiwa yang akan diselidiki, dan bilamana fokus
penelitian terletak pada fenomena kontemporer (masa kini) di dalam konteks

kehidupan nyata.”

Defints1 studi kasus menurut Robert K. Yin (2003:18) adalah suatu empiris
yang :

a. menyelidiki tfenomena di dalam konteks kehi&upan nyata, bilamana :

b. batas-batas antara fenomena dan konteks tak tampak dengan tegas; dan

dimana:

¢. multi sumber bukti dimanfaatkan

Alasan peneliti menggunakan pendekatan kualitatif adalah karena :
a. Rumusan masalah yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan pokok

pertanyaan “bagaimana’ dan “apakah.”

42
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b. Fokus penelitian terletak pada fenomena kontemporer di dalam konteks
kehidupan nyata yaitu mengenai penetapan harga jual produk pesanan kusen.

c. Peneliti dapat memperoleh data-data yang berhubungan dengan penelitian dari
berbagai sumber seperti wawancara, dokumentasi, observasi, dan perangkat fisik.

d. Studi kasus pada penelitian ini dapat mencakup dan bahkan dibatasi pada bukti

kuantitatif.

3.2. Ruang Lingkup Analisis

Ruang lingkup analisis adalah suatu batasan studi yang menjelaskan fokus studi
agar tidak melebar pada masalah yang lain. Tujuan dari ruang lingkup analisis adalah
menyederhanakan masalah yang ada sehingga pembahasan penelitian tidak meluas
dan menjadi lebih terarah. Ruang lingkup analisis pada penelitian ini memfokuskan
pada penetapan harga jual produk pesanan pada perusahaan dengan menerapkan
metode harga pokok produksi dengan variable costing. Harga jual produk pesanan

yang diteliti adalah harga jual kusen.

3.3. Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian merupakan suatu reﬁcana dan langkah yang dilakukan
oleh peneliti untuk memperoleh jawaban dari rumusan masalah. Rancangan
penelitian membutuhkan kemampuan peneliti dalam menjelaskan secara logis dan
meyakinkan tentang hubungan antara rumusan masalah dengan metode yang akan
digunakan dalam penelitian. Rumusan masalah yang digunakan dalam penelitian ini

adalah “bagaimana menerapkan metode perhitungan harga pokok produksi dengan
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variable costing dalam menetapkan harga jual produk pesanan”, sedangkan metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif melalui studi kasus
dengan ruang lingkup analisis yang memfokuskan pada harga jual kusen.

Rancangan penelitian dalam studi- kasus menurut Robert K. Yin (2003:29)
meliputi lima komponen yang sangat penting, yaitu :

pertanyaan-pertanyaan penelitian;

proposisinya, jika ada;

1

2

3. unit-unit analisisnya;

4. logika yang mengkaitkan data dengan proposist tersebut;
5

kriteria untuk menginterpretasi temuan.

Kelima komponen rancangan penelitian tersebut akan dijelaskan di bawah im :

3.3.1.Pertanyaan penelitian

Pertanyaan penelitian adalah rangkaian pertanyaan yang merupakan rinctan
dari rumusan masalah yang dirasa terlalu luas, sehingga membantu peneliti dalam
membatasi dan memfokuskan pada objek yang diteliti. Pertanyaan penelitian yang
dapat diajukan adalah sebagai berikut :
I.  Bagaimana perusahaan menghitung biaya produksi?

2. Bagatmana perusahaan menghitung harga jual kusen?

E..;J

Apakah harga jual yang ditetapkan oleh perusahaan sudah dapat menutup
biaya produksi?

4. Bagaimana mengidentifikasi biaya berdasarkan perilaku biaya?

5. Bagaimana memisahkan haya campuran ke dalam komponen biaya tetap dan
biaya variabel?
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6. Bagaimana menerapkan variuble costing dalam menetapkan harga jual kusen ?
7. Apakah variable costing dapat diterapkan dalam perusahaan dalam menetapkan

harga jual kusen?

3.3.2.Proposisi

Proposisi adalah jawaban sementara dari pertanyaan penelitian yang diterapkan
dari pemikiran teoritis peneliti yang didasari dari teori yang relevan dan hasil
penelitian serta artikel yang telah dibuat peneliti terdahulu.

Proposisi dalam penelitian int adalah bahwa dengan.mencrapkan harga pokok
produksi dengan variable costing dapat membantu perusahaan dalam menetapkan

harga jual kusen dengan tepat.

3.3.3.Unit analisis

Unit analisis adalah komponen vang merupakan satuan-satuan ukuran yang
menjadi pedoman pengukuran dalam proses penelitian. Unit analisis harus
bersesuaian dengan proposisi yang menjadi fokus dalam penelitian. Unit analisis
yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai bertkut :

1. Biaya produksi

2. Laporan penjualan

LS ]

Pemisahan biaya ke dalam biaya tetap, biaya variabel, dan biaya campuran
4. Laporan rugi laba

5. Harga jual kusen
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Diharapkan dengan adanya unit analisis di atas, dapat memudahkan penulis
datam melakukan penelitiaan di lapangan untuk memperoleh data-data yang akurat
yang kemudian dianalisis untuk meperoleh simpulan dan membuat saran bagi

perusahaan.

3.3.4.Logika mengkaitkan data dengan proposisi

Data yang dikumpulkan oleh peneliti harus sesuai dengan proposist yang telah
dibuat dan harus selaras dengan rumusan masalah, sehingga data yang terkumpul
dapat memberikan informasi yang akurat. Informasi tersebut dapat membantu
peneliti dalam melakukan penelitian dengan tepat, sehingga penclitian dapat lebih

terarah dan tidak meluas pada masalah yang lain.

3.3.5.Kriteria untuk menginterpretasikan temuan

Hasil temuan yang di dapat oleh peneliti akan diinterpretasikan berdasarkan
teori yang telah disusun (tinjauan pustaka) dan mengikuti prosedur rancangan
penelitian. Hasil dari interpretasi tersebut akan dianalisis, kemudian dibuat simpulan

dan saran,

3.4. Jenis dan Sumber Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif dan data
kuantitatif. Data kualitatif adalah data yang tidak dinyatakan dalam bentuk angka,

melainkan dinyatakan dalam bentuk tulisan. Data kualitatif diperoleh dari data
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primer yang dikumpulkan dari hasil wawancara langsung dan observasi. Data
kualitatif tersebut berupa :

1. Gambaran umun perusahaan.

2. Struktur organisasi.

3. Aktivitas produksi.

Data kuantitatif adaiah data yang dinyatakan da!am bentuk angka. Data
kuantitatif diperoleh dari data sekunder yang dikumpulkan dar dokumen perusahaan
atau dari sumber buku dan literatur. Data kuantitatif tersebut berupa :

1. Biaya produksi
2. Laporan rugi laba
3. Laporan penjualan

4. Laporan pemesanan produk

3.5. Prosedur Pengumpulan Data
Prosedur pengumpulan data menurut Robert K. Yin (2003:101) berasal dari
enam sumber, yaitu : dokumen, rekaman arsip, wawancara, pengamatan langsung,
observast partisipan, dan perangkat fisik. Prosedur pengumpulan data untuk
penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Survey pendahuluan
Penelitt melakukan survey pendahuluan dengan tujuan untuk mengetahui

permasalahan yang terjadi di perusahaan,
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2. Studi kepustakaan
Peneliti mengumpulkan data melalui studi kepustakaan untuk mengetahui teori
yang cocok dan tepat dengan permasalahan yang terjadi pada perusahaan.
3. Studi lapangan
Peneliti melakukan studi lapangan untuk memperoleh data yang akurat dengan
beberapa cara, yaitu ;
a. Wawancara
Penetiti melakukan wawancara dengan pihak yang terkait untuk memperoleh
data-data yang berhubungan dengan perusaﬁaan dan permasalahan yang
dianalisis,
b. Dokumentasi
Penelitt memperoleh data dan dokumen yang dimiliki perusahaan seperti
dokumen tentang struktur perusahaan, data penjualan, dan sebagainya.
c. Observast
Peneliti melakukan observast ke perusahaan untuk memperoleh data-data
yang up lo dute guna keakuratan data, sehinggga peneliti dalam penelitian ini
bertindak sebagal pengamat.
d.. Perangkat fisik
Untuk menunjang data yang dikumpulkan, peneliti menggunakan perangkat

fisik seperti kamera dan komputer.
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3.6. Teknik Analisis

Analisis memegang peranan penting dalam memecahkan masalah. Dalam

melakukan analisis diperlukan data-data yang akurat. Data-data yang terkumpul akan

diolah kemudian dianalisis, setelah itu dibuat simpulan dan saran. Dalam melakukan

analisis ini, penulls tetap berpedoman pada rancangan penelttian yang telah dibuat.

Rancangan penelitian tersebut dapat membantu dalam mengumpulkan data yang

akurat, sehingga membantu peneliti untuk melakukan analisis secara tepat. Teknik

analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

Mengklasifikasikan biaya produksi ke dalam biaya tetap, biaya variabel, dan
biaya campuran.

Memisahkan biaya campuran ke dalam biaya tetap dan biaya variabel. Peneliti
ttdak menggunakan metode pemisahan biaya campuran karena untuk
menghindari bias perhitungan, sehingga peneliti menggunakan cara yang
manual dalam mengklasifikasikan biaya campuran ke dalam biaya tetap dan
biaya variabel.

Melakukan analisis harga pokok produksi dengan menggunakan variable
costing,

Membandingkan harga jual kusen milik perusahaan dengan harga jual kusen
menurut metode variable costing.

Dart hasil analisis tersebut akan dibuat simpulan dan saran sebagai perbaikan

yang mungkin bermanfaat bagi perusahaan,
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3.7. Jadwal dan Tempat Penelitian

Survey pendahuluan dilaksanakan pada tanggal 1 Oktober 2004 dan penelitian
mulai dilaksanakan pada tanggal 15 dan 16 Oktober 2004. Peneliti melakukan lagi
penelitian pada tanggal 11 Februari 2005 dengan maksud untuk memperoleh
tambahan data. Pencliti melakukan penelitian pada CV.Delta Tehnika dengan
melakukan analisis terhadap penetapan harga jual kusen. CV.Della Tehntka adalah

perusahaan yang bergerak di bidang konstruksi, produksi kayu, dan produkst baja.
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BAB 4

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Gambaran Umnm Perusahaan
4.1.1.Sejarah berdiri perusahaan

CV.Delta Tehnika didtrikan melalui akta notaris nomor 12 tanggal 30 Oktober
1984 di Lamongan. Perusahaan pada saat itu hanya bergerak di bidang kontraktor.
Pada tanggal 14 Februari 1990 melalui akta notaris nomor 5, perusahaan mengalami
perubahan pimpinan, namun nama perusahaan tetap menggunakan nama CV.Delta
Tehnika sesuai dengan akta pendirian.

Sejak ada perubahan pimpinan, perusahaan menjadi berkembang dan bidang
usaha vang dijalani tidak hanya bidang kontraktor, tetapi mencakup bidang produksi
kayu dan baja. Bidang produksi kayu dirintis pada tahun 1998, sedangkan bidang
produksi baja dirintis pada tahun 2002. Penelitian ini akan memfokuskan pada
bidang produksi kayu. Bidang produkst kayu yang dihasilkan oleh perusahaan adalah
kusen, kitchen set, daun pintu, kuda-kuda, meja, dan lain-lain. Perusahaan
memprodukst  produk tersebut didasarkan pada pesanan konsumen, karena
banyaknya produk yang dihasilkan, maka peneliti hanya membahas harga jual

produk kusen.

3l
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4.1.2.Struktur organisasi

Sejak tanggal 14 Februan 1990 struktur organisai perusahaan berubah. Bentuk
struktur organisasi ini adalah lini atau gans. Struktur organisasi lini atau garis adalah
hubungan otoritas atasan dan bawahan dimana tugas perencanaan berada pada satu
tangan dan terdapat garis kewenangan secara langsung dan atasan kepada bawahan,
selain itu atasan dapat mengambil keputusan yang berkaitan dengan kebijaksanaan
perusahaan. Struktur organisasi perusahaan dipimpin oleh seorang dircktris dan
dibantu oleh bawahannya. Adapun struktur organisasi perusahaan adalah sebagai

berikut :
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Gambar 4.1

Struktur organisasi CV.Delta Tehnika
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Direktris
Bag. Keuangan Bag. Administrast
Bidang Konstruksi Bidang Produksi Bidang Produkst
Kayu Baja

Kabag. Teknik

Kabag. Produksi

Kabag. Produksi

Kayu Baja
Staf Teknik Staf Produksi Kayu Staf Produksi Baja
Karyawan Karyawan Karyawan

Sumber : Intern Perusahaan
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4.1.3.Kondisi dan kebijakan perusahaan

4.1.3.1.Kondisi perusahaan

Kondisi perusahaan dapat dianalisis melalui SWOT (Strenght, Weakness,

Opportunity, Threat).

Analisis SWOT pada perusahaan adaiah sebagai berikut :

1. Kekuatan (Strength)

Kekuatan yang ada pada perusahaan adalah :

a.

-3

Bahan baku yang berupa kayu untuk memproduksi produk bersifat tahan
lama (durable goods) dan bahan baku tersebut langsung dipakai dalam proses
produksi, sehingga bahan baku tidak mudah rusak

Perusahaan selalu memasok kayu schingga perusahaan tidak perlu takut akan
kekurangan bahan baku karena memiliki persediaan yang cukup.

Produk perusahaan memiliki kualitas yang baik, sehingga memiliki banyak
pelanggan.

Perusahaan merekrut tenaga kerja dart masyarakat sckitar, sehingga tidak
perlu mengambil tenaga kernja dan luar karena tenaga kerja dari luar
umumnya mahal.

Tempat yang ;iigunakan untuk proses produksi milik sendirl sehingga tidak

periu untuk menyewa.

Kelemahan ( Weakness)

Kelemahan yang dimiliki perusahaan adalah sebagai berikut :

a.

Perusahaan kesulitan dalam mencan bahan baku kayu, seperti :
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(1) Kayu jenis jati memiliki peminat yang banyak, akan tetapi jumlah kayu
jati terbatas dan sangat mahal.

(2) Harga beli kayu jenis Kalimantan seperti bangkirai, meranti sangat mahal.
Perusahzan membeii bahan baku kayu secara legal dari perhutani dan rumah
penduduk vang menyebabkan harga bahan baku kayu menjadi sangat mahal,
hal tersebut karena perusahaan tidak mau mengambil resiko dengan membeli
kayu yang illegai.

b. Perusahaan belum mampu memanfaatkan serbuk gergaji kayu dengan baik,
sehingga perusahaan tidak dapat memperoleh tambahan pendapatan di luar

usaha.

(8]

Peluang (Opportunity)

Peluang vang ada pada perusahaan adalah sebagai berikut

a. Memiliki pangsa pasar yang luas karena semua bangunan, rumah kediaman,
kantor, dan fasilitas umum di Lamongan masth menggunakan kayu seperti
kusen (kasao), kuda-kuda, pintu, jendela, dan sebagainya.

b. Perusahaan masih dapat mengembangkan usaha ini karena perusahaan lain
yang memprodukst kayu untuk menerima pesanan seperti kusen, daun
jendela, dan sebaginya di Lamongan masih sedikit.

4. Ancaman (lhreat)

Ancaman yang ada pada perusahaan adalah sebagai berikut :

a. Pembehan bahan baku memiiiki persaingan yang ketat.
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b. Harga jual produk miltk pesaing lebih rendah dibanding milik perusahaan
karena pesaing umumnya membeli bahan baku kayu dengan illegal atau

karena kualitas produknya kurang bagus.

4.1.3.2.Kebijakan perusahaan

Kebijakan yang diambil perusahaan dalam menetapkan harga jual dengan cara
sebagai berikut :
1. Mengikuti harga pasar atau harga pesaing

2. Menggunakan feeling.

W

Kondisi pemesanan (ramai tidaknya pesanan)
4. Waktu pengerjaan

5. Tingkat kesulitan pengerjaan

4.1.4.Proses produksi

Bahan baku utama dalam proses produksi adalah kayu gelondongan, vaitu
kayu jenis jati, bangkirai, dan meranti. Tahapan dalam melakukan proses produksi
adalah sebagai berikut :

1. Melakukan pemilihan dan persiapan kayu gelondongan untuk mendapatkan kayu
yang baik, karena hanya kayu yang baik yang digunakan dalam proses produksi.
Hal tersebut dilakukan oleh perusahaan untuk menjaga kualitas produk
perusahaan. Kayu yang didapat perusahaan diperoleh dan Perhutani dan kayu

mulik penduduk.
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Gambar 4.2

Jenis-jenis kavu di gudang

2. Kavu yang telah disiapkan dibelah atau digegraji dengan menggunakan mesin
gergaji pita (hundsaw) menurut ukuran kayu vang berlaku di pasaran, contoh :
a. untuk kusen dengan ukuran penampang 6/15, 6/ 12, dan lain-lain.
b. untuk pintu dengan ukuran penampang 4/12, 4/20, dan lain-lain.
c. untuk usuk (kasao) dengan ukuran penampang 5/7, 4/6, dan lain-lain.
d. untuk kuda-kuda dengan ukuran pecnampang 8/12, 6/12, dan lain-lam.

¢. dan lain-lain.
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Gambar 4.3

Contoh ukuran kavu untuk kusen dengan tuas penampang 6/15

Gambar 4.4

Proscs penggrajian atau pembeiahan kayu
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3. Hasil kayu gergajian disimpan di gudang dan dipisah menurut ukuran masing-
masing. Kayu vang disimpan i gudang harus diberi fubang angin di bagian
bawah dengan cara memben penyagga kurang lebth lima lapts tumpukan kavu,
sehingga terdapat pertukaran angin. Tujuan pembenan lubang angin adalah agar
kayu berada dalam kondisi kering dan tidak berubah bentuk (melenceng).

Gambar 4.5

Hasil kayu gergajian

4. Ketika memperoleh pesanan kusen, maka kayu yang ada di gudang dipindahkan
untuk proses produksi. lLangkah pertama yang dilakukan adaiah membuat
gambar kusen. Gambar kusen bisa berasal dari pemesan atau perusahaan
memberi contoh gambar kusen. Setelah gambar disetujui, proses selanjutnya
adalah kayu yang sudah diambil dart gudang diketam dengan tujuan agar kayu
memiliki permukan yang halus dan rata. Proses pengetaman dilakukan melalui

beberapa tahap, yaitu ;
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(1) Meratakan dan menghaluskan kayu dengan mesin joinfer.
Gambar 4.6

Mesin jointer

@ e
H4 wpm—

4 ﬂl nunf

(2) Menentukan tebal atau lebar ukuran kayu dengan menggunakan mesin
planner.
Gambar 4.7

Mesin planner
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{3) Melukis gambar (model) pada kayu yang sudah melalui tahap pertama dan
kedua, kemudian kayu dibor untuk dilubangi sesuai dengan kebutuhan. Untuk
tahap ketiga diperiukan bantuan mesin, yaitu :

a) Spindel untuk membuat tempat pintu (sponneng) dan membentuk
penampang kayu sesuai pesanan (profil).

Gambar 4.8

Mesin spindel
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b) Cyclesaw untuk memotong kayu dalam bentuk melintang.

Gambar 4.9

Mesin cyclesaw
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¢) Ciesel (Pahat) untuk memahat kayu

Gambar 4.10

Mesin ciese! (Pahat)

5. Kusen yang sudah jadi segera dikirim ke pemesan. Perusahaan selalu berusaha
untuk tepat waktu dalam hal pengiriman barang yang sudah jadi dan selalu

menjaga kualitas produk agar tidak mengecewakan pemesan.
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Gambar 4.11

Contoh kusen yang siap dikirim

4.2. Deskripsi Hasil Penelitian

Penelitit melakukan survey ke lapangan dengan tujuan untuk lebih
mengetahui dengan jelas bagaimana proses produksi, bagaimana perusahaan
menetapkan  harga jual dan untuk memperoleh data vang akurat, sehingga
memudahkan  peneliti dalam melakukan analisis. Ketika berada di lapangan,
peneliti menemukan ada masalah dalam menetapkan harga jual. Oleh karena
itu, penelit akan mengangkat masalah tersebut untuk dibahas lebih
lanjut. Namun, karena banyaknya produk vyang dihasilkan oleh perusahaan,

maka untuk memudahkan pemahaman mengenai harga jual, peneliti membatasi
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obyek penelitian hanya pada penetapan harga jual kusen dengan ukuran

volume, yattu :

Il

panjang x Juas penampang

{(2,00 x 2) + (1,02)} x {0,06 x 0,15} =0,04518 m3

4.2.1.Penetapan harga jual oleh perusahaan
Perusahaan menerima pesanan berbagai jenis produk seperti kusen, daun pintu,
Jendela, kitchen set, usuk (kasao), dan sebagainya. Oleh karena banyaknya produk
yang dthasilkan oleh perusahaan, maka penulis membatasi penelitian pada penetapan
harga jual kusen. Perusahaan menetapkan harga jual kusen dengan cara secbagai
berikut
1. Bahan Baku
Sebagian besar bahan baku berasal dan kayu jati. Kayu jati yang baik adalah
kayu jati yang tidak ada putihnya. Kayu jati ketika digeraji akan mengalami
penyusutan, penyusutan kayu jati tergantung dan diameter kayu, yaitu:
a. untuk kayu jati dengan diameter 30-40 akan menyusut menjadi 41%. Harga
kayu jati diameter 30-40 sebesar Rp 4.000.000, -
b. untuk kayu jati dengan diameter 22-28 akan menyusut menjadi 32%.Harga
kayu jati diameter 22-28 sebesar Rp 3.200.000.-
2. Biaya Tenaga Kerja Langsung/Upah
Perusahaan mempekerjakan tenaga kerja langsung vyang berhubungan
langsung dengan proses produksi. Perusahaan memberikan upah pada tenaga

kerja langsung didasarkan pada upah per hari dan sebagian didasarkan pada upah
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per jam. Perusahaan memberlakukan fembur jika banyak pesanan. Upah lembur
didasarkan atas dasar satuan jam.

Perusahaan tidak memiliki tenaga kerja tidak langsung seperti mandor atau
supervisi karena pemilik perusahaan mengawasi secara langsung kerja para
pekerja, sehingga perusahaan tidak memerlukan mandor karena hal itu akan
mengakibatkan pemborosan biaya bagi perusahaan, bisa dikatakan pemilik
merangkap sebagai mandor tapi tidak digaji.

3. Penyusutan mesin
Perusahaan menggunakan beberapa mesin dalam proses produksi. Alat-alat

yang digunakan untuk proses produksi yaitu :

a. Bandsaw harga perolchan Rp 42.000.000,-
b. Joiter harga perolehan Rp 8.000.000,-
c¢. Planner harga perolehan Rp 12.000.000,-
d. Spindie harga perolehan Rp 11.000.000,-
e. Circlesaw harga perolehan Rp 6.000.000,-
f. Ciesel harga perolehan Rp 3.000.000.-

g. Bandsaw kecil harga perolehan  Rp 6.000.000.-

Total penyusutan mesin scbesar  Rp 88.000.000 -
Perusahaan menyusutkan mesin tersebut dengan mengacu pada ketetapan
Balai Latihan Kenja (BLK) sebesar 0,05% per han dan menetapkan umur
manfaat setiap mesin 8 tahun. Jadi penctapan penyusutan mesin adalah

0,05 % x Rp 88.000000 = Rp 44 000,- per hari.
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4. Biaya listrik
Biaya listrik yang dibebankan oleh perusahaan rata-rata antara Rp 15.000 sampai
dengan Rp 20.000,- per hari.
5. Asahpeso
Perusahaan membebankan asah peso sebesar Rp 47.250,- per minggu.
Adapun perincian harga jual kusen yang ditetapkan oleh perusahaan adalah
sebagai berikut :
1. Menghitung volume kayu = panjang x luas penampang
2. Menghitung harga kayu jati olahan (kayu jati olahan adalah kayu gelondong
diolah menjadi kayu olahan yang siap untuk dibentuk menjadi kusen) per m*
adalah total dan :

a. Harga kayu jati olahan =  harga kayu jati gelondong

estimasi kayu jati olahan
b. Upah untuk kayu jati olahan Rp 125.000,- per m".
‘Total harga kayu jati olahan = a+b
3. Menghitung biaya produksi
4. Menghitung harga pokok produksi atau harga jual per m’ kayu jati
5. Menetapkan harga jual kusen :
{volume kayu + (vol kayu x10 %)} x harga jual per m’> kayu jati.
Nilai 10 % adalah volume kayu yang hilang yang dibebankan oleh

perusahaan pada pembeli.
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Contoh perhitungan harga jual kusen vang ditetapkan oleh perusahaan adalah
sebagai bertkut -
. Volume kayu = panjang x luas penampang

= {(2,00 x 2) 4 (1,02)} x §0.06 x 0,15}

14+1,02} x {0,06 x 0,15}
-=5,02 x 0,009
=0,04518 m’
2. Harga kayu jati gelondong untuk diameter 30-40 sebesar Rp 4.000.000,- per m',
Untuk menjadi kayu olahan, setiap I m" kayu gelondong akan menyusut menjadi
41 %. Jadi setiap 1 m' kayu gelondong akan menyusut sebesar 1 m* x 41 % =

0.41 m . Harga kayu jati olahan per m’ = Rp 4.000.000.-

0,41
= Rp9.756.100 -
Upah untuk kavu jati olahan sebesar Rp 125.000.- per m’ gelondong. Jadi upah

kayu jati olahan per m® sebesar =  Rp 125.000.-

0,41
~ Rp 304.900,-
Jadi harga kavyu jati olahan per m’ -

= Rp9.756.100,- - Rp 304 900, -

=Rp 10.061.000.-
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3. Menghitung biaya produksi per hari dengan kapasitas kayu 0,5 m’ :
{1) Asah peso per minggu sebesar Rp 47.250,

Asah peso per hari Rp47.250 =Rp 7.875,-

6 hari
(2) Penyusutan mesin
a. Bandsaw =0,05 % x Rp 42.000.000,- = Rp 21.000,-
b. Joiter =0,05 % x Rp 8.000.000,- =Rp 4.000,-
c. Planner = 0,05 % x Rp 12.000.000,- = Rp 6.000,-
d. Spindle = 0,05 % x Rp 11.000.000,- = Rp 5.500,-
e. Circlesaw = 0,05 % x Rp 6.000.000,- =Rp 3.000,-
f. Cycle = 0,05 % x Rp 3.000.000,- =Rp 1.500,-

h.Bandsaw kecil = 0,05 % x Rp 6.000.000,- =Rp 3.000.-

Total penyusutan mesin sebesar Rp 44.000,-
(3) Upah proses produksi
Upah proses produksi per minggu rata-rata sebesar Rp 703.000.-

Jadi upah per han Rp 703.000- =Rp117.167.-

6 hari
{4) Biaya listrik
Biaya listrik per bulan rata-rata sebesar Rp 442.580.-

Jadi biaya histrik per hat  Rp 442.580,- =Rp 18.440,-

24 han
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Total biaya produksi per hari

(1) Asah peso =Rp 7.875,-
TS TS AL sllnians e el kel o b |
(3) Upah =Rp 117.167. -
(4) Biaya histrik =Rp 18.440. -
Total biaya produksi per hari =Rp 187.482. -

4. Perhitungan harga pokok produksi atau harga jual per m* kayu jati adalah
sebagai berikut :
(1) Kayu jati olahan per m’ =Rp 10.061.000.-

(2) Biaya produksi per 1m’ = Rp 187.482,- x 2 =Rp 374.964.-

Rp 10.435.964 -

(3) Laba 15 % = 15 % x Rp 10.435.964 - =Rp 1.565.395 -

(4) Biaya pemasaran 5% =5 % x Rp 10.435964,-=Rp 521.798 -

Harga jual perm® kayu jati =Rp 12.523.157,-
5. Harga jua! kusen dengan ukuran 0,04518 per m® -
= {volume kayu + (10% x vol.kayu)} x harga jual per m’ kayu jati
= {0,04518 perm” + (10 % x 0,04518)} x Rp Rp 12.523.157 -

=0,0497 x RpRp 12.523.157 -
=Rp 622.375 8566
= Rp 622.400,- (dibulatkan)
Jadi harga kusen vyang ditetapkan oleh perusahaan untuk ukuran volume

0.04518 perm’ adalah  sebesar Rp 622.400.-
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4.2.2.Penyebab masalah
Perusahaan dalam menetapkan harga jual kusen kurang tepat karena

perhitungan biaya produksi dihitung secara total (full costing) dan tidak dipisahkan
secara jelas ke dalam perilaku biaya. Padahal dalam menetapkan harga jual, bava
perfu dipisahkan ke dalam biaya tetap (fixed cost), biaya variabel (variable cost), dan
btaya campuran (mixed cost} agar jelas berapa biaya produksi yang digunakan oleh
perusahaan. Biaya campuran juga periu dipisahkan ke dalam biaya tetap (fixed cost)
dan biaya varnabel (variable cost) dengan menggunakan metode pemisahan biaya
campuran. Perusahaan perlu memperhatikan perhitungan biaya, karena biaya
memegang peranan penting dalam menetapkan harga jual. Perusahaan dalam
menetapkan harga jual mempertimbangkan beberapa hal, vaitu :

. Menggunakan fecling dalam arti perusahaan akan melihat latar belakang
pembell, apakah dia orang kaya atau orang biasa. Jika vang membeli orang
kaya, maka perusahaan akan menaikkan harga jual - Jika yang membel orang
biasa, maka perusahaan tetap menggunakan harga jual yang sudah ditetapkan
oleh perusahaan.

2. Mengikuti harga pesaing atau harga yang berlaku di pasar.

%]

Kondisi pemesanan

Perusahaan akan melihat kondisi pemesanan, jika kondisi pemesanan ramai,
maka perusahaan akan menaikkan harga. Jika kondisi pemesanan sepi, maka
harga tetap stabil. Tujuan dari perusahaan menaikkan harga ketika kondisi

ramai adalah untuk menghindari banyaknya pemesanan karena perusahaan
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khawatir tidak bisa memenuhi target pesanan, sehingga diharapkan dengan
naiknya harga tersebut pembeli tidak jadi memesan.

4. Waktu pengerjaan dan tingkat kesulitan pengerjaan

5. Perusahaan menggunakan estimasi biaya (biaya rata-rata) dalam membebankan
biaya ke dalam harga jual. Contoh biaya listrik yang di bebankan rata-rata

antara Rp 15.000 sampai dengan Rp 20.000,-

4.3. Analisis

Masalah yang dihadapi oleh perusahaan harus segera diatasi agar -perusahaan
dapat menetapkan harga jual kusen dengan tepat. Berangkat dari masalah yang
dihadapi oleh perusahaan, maka peneliti mencoba memecahkan masalah tersebut
dengan menganalisis harga pokok produksi dengan variable costing. Langkah awal
yang dilakukan dalam melakukan analisis adalah memisahkan biaya produksi ke
dalam biaya tetap (fixed cost), biaya variabel (variable cost), dan biaya campuran
(mixed cost). Biaya campuran perlu dipisahkan ke dalam biaya tetap (fixed cost) dan
biaya variabel (variable cost) dengan menggunakan metode pemisahan biaya
campuran, yaitu metode tinggi rendah (the high-low method), metode scatterplot (the
scatterplot method), dan metode kuadrat terkecil (the method of least squares).
Peneliti tidak menggunakan salah satu metode pemisahan biaya campuran, penehti
menggunakan cara manual untuk memisahkan biaya campuran ke dalam biaya tetap
dan biaya variabel. Hal tersebut dilakukan oleh peneliti karena untuk menghindari
bias dalam perhitungan biaya, kecualt kalau biayanya banyak dan butuh kejelian,

mungkin peneliti akan memakai salah satu metode tersebut yang dirasa cocok.
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Peneliti menemukan dua biaya campuran yang ada pada perusahaan, vaitu biaya
tenaga kerja langsung (TKL) dan biaya histrik.
Dalam penelitian ini, penulis hanya memfokuskan pada harga jual kusen jenis
Jati ukuran volume {(2,00 x 2) + (1,02)} x {0,06 x 0,15} = 0,04518 m3. Dalam
menghitung harga jual tersebut, penulis menggunakan beberapa asumsi yaitu
1. Biaya produksi yang termasuk dalam kategori biaya tetap dianggap tidak
berubah selama tahun 2004,
2. Proses produkst selama tahun 2004 dianggap tidak mengalami perubahan.
3. Harga bahan baku perm’ selama tahun 2004 dianggap tidak mengalami
perubahan sebesar Rp 4.000.000 x 112,307 m’ = Rp 449.228.000 -
4. Harga jual per m’ kayu jati sebesar Rp 12.523.157.- dianggap tidak
mengalami perubahan selama tahun 2004
Harga jual kusen dipengaruhi oleh biaya-biaya, yaitu
a. Biaya produksi, terdiri dari :
1. Bahan baku
2. Tenaga kerja langsung
b. Biaya overhead, terdin dari :
1. Biaya penyusutan mesin
2. Briaya asah peso

3. Biaya listnk.
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¢. Biaya umum dan administrasi terdini dari ¢
1. Perlengkapan
2. Air

3. Telepon

4.3.1.Analisis terhadap pemisahan biaya berdasarkan perilaku biaya
Biaya-biaya yang mempegaruhi harga jual kusen akan dipisahkan ke dalam
biaya tetap (fixed cost), biaya variabel (variable cost), dan biaya campuran (mixed
cost). Peneliti tidak memisahkan biaya campuran ke dalam biaya tetap dan
biaya variabel dengan menggunakan metode pemisahan biaya campuran
karena peneliti tidak menemukan metode yang cocok, yang disebabkan oleh
beberapa alasan, vaitu :
1. Menghindari bias dalam perhitungan
2. Biaya campuran yang ada hanya dua jenis, sehingga tidak terlalu sulit untuk
melakukan pemisahan biaya
3. Kapasitas mesin tidak maksimal
Adapun pemisahan biaya vang diklasifikasikan ke dalam biaya tetap, biaya
variabel, dan biaya campuran adalah scbagai berikut -
A. Biaya produksi yang terdirt dan -
(1) Biaya Bahan Baku
Bahan baku yang digunakan adalah kayu jati. Biaya bahan baku

tergolong biaya vanabel karena besar kecilnya biaya bahan baku tergantung
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dari volume produksi. Perusahaan membutuhkan bahan baku kayu jati dalam
satu tahun sebesar Rp 449.228.000.-
(2) Biaya Tenaga Kerja Langsung

Biaya tenaga kerja langsung pada pcrusahaan adalah tcnaga kerja
harian, dimana sistem upah didasarkan pada upah per hari dan upah per jam,
Biaya int termasuk dalam biaya campuran karena biaya tenaga kerja langsung
terdiri dari biaya tetap yang berupa upah pokok harian, sedangkan biava
variabel berupa upah lembur dan upah pokok per jam. Perusahaan selalu
memberlakukan lembur pada tenaga kerja langsung jika perusahaan
menerima banyak pesanan produk dengan memberikan upah lembur, upah
lembur ini didasarkan atas dasar hitungan satuan jam. Perusahaan tidak
menyuruh semua tenaga kerja melakukan lembur, mclainkan hanya beberapa
tenaga kerja. Adapun perincian biaya tenaga kerja langsung selama tahun

2004 adalah sebagai berikut :
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Tabel 4.1

Biaya tenaga kerja langsung (TKL)

Volume Prouksi Biaya TKL/U par
Bulan dim m’ dlm Rp
Jan 2,3904 2.390.000,-
Feb 4,8287 4.830.000,-
Mar 5,2439 5.240.000,-
Apr 6,9658 6.970.000,-
May 5,1762 5.180.000,-
Jun 1,7276 1.730.000,-
Jul 3,7824 3.780.000,-
Aug 3,3957 3.400.000,-
Sep 85536 3.550.000,-
Oct 34661 3.470.000,-
Nov 3,1801 3.180.000,-
Dec 2,3353 2.340.000,-
Jumlah 46,0458 46.060.000,-

Sumber : Intern Perusahaan
Jumlah biaya TKL sebesar Rp 46.060.000,- termasuk biaya upah
per har, biaya upah per jam dan upah lembur. Perusahaan melakukan lembur
pada bulan Februari, Maret, April, dan Mei. Adapun perincian upah per hari,

upah per jam dan upah lembur adalah sebagai berikut :
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Tabel 4.2

Perincian upah lembur

" Bulan | Jumlah Jam | Perincian upah ‘]
] _ {{2 x Rp 10.000) + (2x Rp 5.000)} x 6 Jam x 6hart |
Feb 6 jam =Rp 1.080.000,-
_
{(3x Rp 10.000) + (4 x Rp 5.000)} x 6 jam x 10 hari
Mar 6 jam = Rp 3.000.000.-
{(4 x Rp 10.000) + (5 x Rp 5.000)} x 6 jam x 12 hari
Apr 6 jam = Rp 4.680.000,-
(3 xRp 10.000} + (4 x Rp 5.000)} x 6 jam x 10 hari
May 6 jam = Rp 3.000.000 -
Total Rp 11.760.000"

Sumber : Intern Perusahaan

Tabel 4.3

Pemisahan biaya TKL

;__ [ Biaya Tetap Biaya Variabel Total |
i Upah per hari Rp 25.654.000.- - Rp 25.654.000.- |
+ Upah per jam | - Rp 8.646.000 - Rp 8.646.000,- |
_ﬁmkﬁbur }___ T T TRp 11,760,000, iﬁ 11.760.000.- |
- ~ Total '_ﬂﬁRﬁ 25654.000.- ?p" 20.406.000.- ‘?pmﬁo 9—0071

Upah TKL tersebut tidak hanya dibebankan pada kusen tetapi juga
dibebankan pada daun pintu, karena selama tahun 2004 perusahaan menerima

dua Jenis produk pesanan yaitu kusen dan daun pintu. Perbandingan pesanan
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kusen dan daun pintu adalah 82 % : 18 %, jadi perhitungan pembebanan

biaya tetap dan biaya variabel terhadap kusen adalah sebagai berikut :

Biaya tetap = 82 % x Rp 25.654.000,- = Rp 21.036.280,-

Biaya variabel =82 % x Rp 20.406.000,- = Rp 16.732.920 -

Total biaya TKL untuk kusen =Rp 37.769.200,-
(3) Biaya Overhead

Biaya overhead terdiri dari :

a. Biaya penyusutan mesin

Perusahaan menggunakan beberapa mesin untuk membantu proses
produksi. Setiap mesin disusutkan berdasarkan ketetapan perusahaan,
perusahaan menetapkan umur manfaat mesin selama 8 tahun. Biaya
penyusutan mesin termasuk biaya tetap, jumiah biaya penyusutan
mesin sebesar Rp 44.000,- x 288 han = Rp 12.672.000,- Hari efektif kerja
pada perusahaan adalah 288 hari. Biaya penyusutan mesin termasuk biaya
pemeliharan mesin.

Biaya listrik

Biaya listrik termasuk ke dalam biaya campuran karena biaya listrik
digunakan untuk mengoperasikan mesin dan untuk penerangan. Biaya
listnk yang timbul karena mengoperasikan mesin termasuk ke dalam
biaya variabel karena biayanya berubah-ubah tergantung pada volume
produksi, sedangkan biaya listrik yang timbul karena penerangan
cenderung tetap. Biaya listrik cenderung sedikit dibandingkan dengan

biaya tenaga kerja langsung karena kapasitas mesin tidak maksimal dalam
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arti mesin sering berhenti yang kemudian digantikan oleh tenaga manusia.
Adapun perincian biaya listnk tahun 2004 adalah sebagai berikut :
Tabel 4.4

Biaya listnk

[~ Volume Prouksi Biaya Listrik dlm
Bulan dlm m’ Rp
Jan 2,3904 442 580, -
Feb 4,8287 450.940,-
Mar 5,2439 460.820,-
Apr 6,9658 | 465.000 -
May X ¥{or 459 300 -
Jun 1,7276 407.620 -
Jul 3,7824 449800, -
Aug o ) 421.300-,
Sep 3,5536 446,000,-
Oct 3,4661 431.560. -
Nov 3,1801 [' 420.160,-
Dec ] 2,3353 | 409.520.-
" Jumnlah || 46,0458 ! 5.264.600.-

Sumber : Intern Perusahaan

Jumlah biaya listrik sebesar Rp 5.264.600,- termasuk biaya histrik
untuk mengoperasikan mesin  dan  penerangan, sehingga biaya
tersebut harus dipisahkan ke dalam btaya tetap dan biaya variabel.
Adapun permnctan biaya tetap dan biaya variabel listrik selama tahun 2004

adalah sebagat berikut :
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Tabel 4.5

Pemisahan biaya listrik

80

Bulan Biaya Tetap Biaya variabel
Jan Rp 326.300.- Rp 116.280,-
Feb Rp 326300,- | Rp 124.640,-
Mar Rp 326300,- | Rp 134.520,-
Apr Rp 326.300- | Rp 138.700.-
May Rp 326300,- | Rp 133.000,-
Jun Rp 326300.- | Rp 81.320-
Jul Rp 326.300,- | Rp 123.500.-
Aug Rp 326300,- | Rp 95.000,.-
Sep Rp 326.300,- Rp 119.700.-
Oct Rp 326300,- | Rp 105.260,-
Nov Rp 326.300,- Rp 93.860,-

2y |

Dec Rp 326300,- | Rp 83.220.-

Jumlah Rp 3.915.600,- | Rp 1.349.000.-

Biaya listrik yang termasuk ke dalam biaya tetap sebesar

Rp 3.915.600,- dan yang termasuk ke dalam biaya variabel sebesar
Rpl.349.000,- Biaya listrik tersebut tidak hanya dibebankan pada
kusen tetapt juga dibebankan pada daun pintu, karena selama tahun
2004 perusahaan menerima dua jenis produk pesanan vyaitu kusen
dan daun pintu. Perbandingan pesanan kusen dan daun pintu adalah

82 % : 18 %, jadi perhitungan pembebanan biaya tetap dan biaya variabel

terhadap kusen adalah sebagai berikut :
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Biaya tetap ~ 82 % x Rp3.915.600,- =Rp 3.210.792,-
Biaya variabel =82 % x Rp 1.349.000,- =Rp 1.106.180.-
Total biaya listrik untuk kusen =Rp4.316972,-
Biaya asah peso

Biaya asah peso termasuk biaya tetap karena tidak dipengaruhi
oleh volume produksi. Biaya asah peso selama tahun 2004 sebesar

Rp 2.268.000.-

. Biaya Perlengkapan

Biaya perlengkapan termasuk dalam biaya tetap karena tidak
dipengaruhi oleh volume produksi. Biaya peralatan selama tahun 2004
sebesar Rp 4.800.000 -

Biaya Rekening Air

Biaya rekening air termasuk dalam biava tetap karena tidak
dipengaruhi oleh volume produksi. Biaya rekening air selama tahun
2004 sebesar Rp  480.000.-

Biaya Rekemng Telepon

Biaya rekening telepon termasuk dalam biaya tetap karena tidak

dipengaruht oleh volume produksi. Biaya rekening telepon selama tahun

2004 sebesar Rp  2.400.000,-
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4.3.2.Analisis perhitungan harga pokok produksi dengan variable costing

Harga pokok produksi dengan variable costing hanya membebankan biaya
produksi yaitu bahan baku langsung, tenaga kerja langsung, dan overhead varniabel ke
produk. Selama ini perusahaan dalam menetapkan harga jual kurang tepat karena
berbagai alasan (lihat pada point 4.2.2). Oleh karena itu, harga pokok produksi
dengan variable costing diharapkan dapat membantu perusahaan untuk menetapkan
harga jual produksi dengan tepat.

Langkah-langkah yang dilakukan adalah menghitung total penjualan selama
tahun 2004; memisahkan biaya produksi ke dalam biaya tetap, biaya vanabel, dan
biaya campuran; melihat perhitungan rugi laba perusahaan dan membuat perhitungan
rugl laba menurut variable costing, kemudian membandingkan harga jual kusen
miltk perusahaan dengan harga jual kusen menurut metode variable costing. Untuk
biaya campuran perlu dilakukan pemisahaan biaya ke dalam biaya tetap dan biaya
variabel. Namun, dalam menganalisis biaya campuran peneliti tidak menggunakan
metode pemisahan biaya campuran karena untuk menghindari bias perhitungan (lthat
pada point 4.3.1), schingga penelitt menggunakan cara manual dalam
mengklasifikasikan biaya campuran ke dalam biaya tetap dan biaya variabel. Adapun
data total penjualan, pemisahan biaya berdasarkan perilaku biaya, laporan rugi laba
perusahaan dan perhitungan rugi laba menurut metode variahble costing adalah

sebagat berikut :
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Tabel 4.6

Total penjualan tahun 2004

Bulan VOI“&?; I:;?URSi Total Penjualan
Jan 2,3904 Rp 29.935.300,-
Feb 4,8287 Rp 60.470.600 -
Mar 5,2439 Rp 65.670.500 -
Apr 6,9658 Rp 87.233.900,-
May 5,1762 Rp 64.822.000 -
Jun 1,7276 Rp 21.634.600,-
Jul 3,7824 Rp 47.367.700.-
Aug 3,3957 Rp 42.525.100.-
Sep 3,5536 Rp 44.502.400 -

- Oct | 3,4661 Rp 43.406.600 -
Nov |  3,1801 Rp 39.825.000,-
Dec 2,3353 Rp 29.245.400.-

Jumlah 46,0458 Rp 576.639.100 -

Sumber : Intern Perusahaan
Total penjualan di atas sudah terpisah dari penjualan daun pintu, jadi selama

tahun 2004 total penjualan kusen adalah sebesar Rp 576.639.100.-
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Tabel 4.7

Pemisahan Biaya Berdasarkan Perilaku Biaya

Tahun 2004
Biaya Variabel Biaya Tetap
dalam Rp dalam Rp

Biaya produkst :

Biaya bahan baku 449 228 000,- -

Biaya TKL 16.732.920,- 21.036.280,-
Biaya Overhead :

Biaya penyusutan mesin - 12.672.000,-

Biaya listrik 1.106.180.- 3.210.792,-

Biaya asah peso - 2.268.000,-
Biaya umum dan administrasi :

Perlengkapan 4.800.000,-

Air 480.000,-

Telepon 2.400.000,-
Total biaya 467.067.100,- 46.867.072,-

Tabel 4.7 diatas menunjukkan bahwa jumlah biaya variabel sebesar
Rp 467.067.100,- dan biaya tetap sebesar Rp 46.867.072- Setelah memisahkan
biaya-biaya ke dalam biaya variabel dan biaya tetap dan mengetahui berapa jumlah
biaya masing-masing, maka langkah selanjutnya adalah menghitung harga pokok
produksi sebagai dasar penetapan harga jual kusen. Untuk memudahkan perhitungan
harga pokok produksi, terlebth dahulu penulis menghitung perhitungan rugi laba
untuk mengetahui berapa tingkal marjin kontribusi. Adapun laporan rugi laba

menurut perhitungan perusahaan dan variable costing adalah sebagai berikut :
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Tabel 4.8
CV.Delta Tehmka
Perhitungan Rugi Laba
Untuk Tahun Yang Berakhir 31 Desember 2004

(dalam Rp)
Penjualan 576.639.100,-
Dikurangi biaya produkst :

Biaya bahan baku 449.228.000,-

Biaya TKL 37.769.200,-

Total biaya produksi 486.997.200 -
Dikurangi biaya overhead :

Biaya penyusutan mesin 12.672.000,-

Biaya listrik IR 16.972,-

Biaya asah peso 2.268.000,-

Total biaya overhead r 19.256.972.-
Laba kotor 70.384.928 -
Dikurangi biaya umum dan administrasi : |

Perlengkapan s 4.800.000,-

Air " 480.000 -

Telepon 2.400.000,-

| Laba usaha per m® sebelum pajak 62.704.928,- |

Sumber : Intern Perusahaan
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Tabel 4.9
CV.Delta Tehnika
Perhitungan Rugi Laba
Menurut Metode Variable Costing

Skripsi

Untuk Tahun Yang Berakhir 31 Desember 2004

(dalam Rp)

{ Penjualan ‘ 57*'6.639.10-{3_,:“_“1i

] Dikurangi biaya vanabel : I i !

l Btaya produksi variabel : i i
Biaya bahan baku J 449.228.000,- :
Biaya TKL I 16.732.920,- { |
Biaya overhead varabel J i
Biaya listrik ! 1.106.180.- “—7'
Total biaya variabel [ 467.067.100,- 1

Marjin Kontribusi 109.572.000,- |

Dikurangi biaya tetap : T 1l —_4&
Biaya produksi tetap : [
Biaya TKL 21.036.280,-

" Overhead ietap 7 A
Biaya penyusutan mesin 12‘672.066,‘-—?umd—__
Biaya listrik 3.210.792- |
'Biaya asah peso [ 2.IZnt’)S.{)O—O—,‘:“l —1'
Biaya umum dan administrasi : J
Perlengkapan 17 4.800.000,- \
Air | 480.000 - {

Telepon 1 2.400.000.- l
Total biaya tetap 46.867.072 -
Laba usaha per m” sebelum pajak [ 62.704.928.-
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Berdasarkan tabel di atas, maka dapat dihitung harga pokok produksi atau
harga jual per m’ kayu jati menurut metode variable costing yaitu dengan cara
sebagai berikut :

Harga pokok produksi per m’ kayujatt = total biaya variabel

volume produksi yang dihasilkan

= Rp 467.067.100,-

46,0458 m’
— Rp 10.143.533,- per m’

Harga pokok produksi per m' kayu jati sebesar Rp 10.143.533.- belum
termasuk laba dan biaya pemasaran yang ditetapkan oleh perusahaan. Laba dan biaya
pemasaran oleh perusahaan dibebankan pada harga pokok produksi atau harga jual
per m3 kayu jati, maka perhitungan harga pokok produksi per m' kayu jati harus
ditambahkan dengan laba dan biaya pemasaran dengan prosentase yang sudah
ditetapkan oleh perusahaan, adapun perhitungan harga pokok produksi atau harga

jual per m® kayu jati sebagai berikut :

Harga pokok produksi =Rp 10.143.533 -
Laba (15 % x Rp 10.143.533,-) =Rp 1.521.530,-
Biaya pemasaran (5 % x Rp 10.143.533 - ) =Rp 507.177.-
Harga pokok produksi‘harga jual per m® kayu jati =Rp 12.172.240.-

Jadi harga pokok produksi atau harga jual per m' kayu jati adalah scbesar
Rp 12.172.240.- per m®. Dengan mengetahui harga pokok produksi per m® kayu jati .
maka perusahaan dapat menjadikan harga pokok produksi per m® kayu jati tersebut

sebagai patokan dalam penetapan harga jual kusen.
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Perbandingan harga jual kusen wkuran §{(2,00 x 2) + (1.02)} x 10,06 x 0,15} =
0,04518 m" menurut perusahaan dan metode harga pokok produksi dengan variubie
costing adalah sebagai barikut

Tabel 4.10

Perbandingan harga jual kusen

| Perusahaan Metode harga pokok produksi |
dengan variuble costing

| Harga pokok produksi/ harga | Rp 12.523.157.- | Rp 12.172.240,-

Jual per m’ kayu jati
i Harga jual kusen volume | Rp 622400.- Rp  604.960.-
L @0.04518 m”

[

Dengan melthat data-data di atas, maka harga jual kusen yang ditetapkan
oleh perusahaan lebih tinggi daripada harga jual dengan menerapkan metode
harga pokok produksi dengan variable cosring. Perbedaan nilai harga jual kusen
volume 0,04518 m® adalah sebesar Rp 17.440,- (Rp 622.400 - Rp 604.960). Hal
tersebut dikarenakan perusahaan belum memisahkan biaya-biaya ke dalam biaya
tetap, biaya variabel, dan biaya campuran. Dcngan memberikan analisis penerapan
metode harga  pokok produksi dengan variable costing kepada perusahaan
diharapkan dapat membantu perusahaan dalam menetapkan harga jual kusen dengan

tepat agar harga jual milik perusahaan bisa bersaing dengan harga pasar.
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BAB 5

SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Setelah diketahui sist kebaikan dan kegunaan dari metode harga pokok

produksi dengan menggunakan metode variable costing, maka simpulan yang dapat

ditambil dan hastl penelitian im1 adalah sebagai berikut

1.

Metode harga pokok produksi dengan menggunakan metode variable costing
dapat membantu kepala bagian produksi kayu (manajer) dalam menetapkan

harga jual kusen dengan tepat.

. Perusahaan dalam menectapkan harga jual kusen menggunakan metode full

costing dan beberapa kebijakan perusahaan yaitu mengikuti harga pesaing,
menggunakan feeling, melihat kondisi pemesanan (ramai tidaknya pesanan),
waktu pengerjaan, dan tingkat kesulitan pengerjaan, schingga harga jual
kusen cenderung kurang tepat.

Perhitungan harga jual kusen kurang tepat karena perusahaan dalam
membebankan biaya ke produk tidak melakukan pemisahan biaya ke dalam
biaya tetap (fixed cost), biaya variabel (vuariable cost), dan biaya campuran
(mixed cosr).

Khusus pemisahan biaya campuran fmixed cost) harus dipisahkan lagi ke
dalam biaya tetap (fixed coss) dan biaya variabel (variable cost). Penchiti
menemukan dua biaya campuran yaitu biaya tenaga ketja langsung dan biaya

listrik. Peneliti dalam memisahkan biaya campuran tidak menggunakan
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metode pemisahan biaya campuran karena untuk menghindari bias dalam
perhitungan biaya. Oleh karena 1tu, penelitt menggunakan cara manual untuk
memisahkan biaya campuran ke dalam biaya tetap dan biaya variabel.

5. Harga pokok produksi atau harga jual per m’ kayu jati milik perusahaan lebih
tinggi dartpada harga pokok produksi atau harga jual per m’ kayu jati dengan
menerapkan metode harga pokok produksi dengan variabie costing.

6. Dengan menerapkan metode harga pokok produksi dengan variable costing
diharapkan dapat membantu perusahaan dalam menetapkan harga jual kusen
dengan tepat agar harga jual milik perusahaan dapat bersaing dengan harga
pasar dan agar perusahaan tidak kehilangan pembeli.

7. Ada biaya yang tidak dibebankan oleh perusahaan dalam menetapkan harga
jual, sehingga laba yang diperoleh perusahaan kurang optimal. Biaya vang
yang tidak dibebankan tersebut akan menjadi saran bagi penulis untuk

perbaikan laporan rugi laba perusahaan agar laba yang diperoleh bisa optimal.

5.2,8aran

Dunia usaha saat ini berkembang begitu pesat, untuk itu perusahaan dituntut
untuk bisa bersaing dengan perusahaan lain dalam hal menjaga kualitas, penetapan
harga, pelayanan terhadap pembeli, dan sebagainya. Perusahaan ini sudah mampu
menjaga kualitas dan melayani pembeli dengan baik, tetapt dalam hal penetapan
harga jual, perusahaan perlu untuk memperbaiki cara perhitungan harga jual agar
mampu bersaing dengan harga jual milik pesaing. Ada beberapa saran untuk

perusahaan yaitu
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1. Perusahaan perlu teliti dan cermat dalam membebankan biaya ke produk dan
perusahaan harus tetap bisa memaga kualitas produk, pelayanan terhadap
pembeli, dan menetapkan harga jual dengan tepat. Hal itu perlu dilakukan agar
perusahaan dapat bertahan dan bersaing dalam dunia usaha.

2. Perusahaan dapat menerapkan metode harga pokok produksi dengan
menggunakan metode variable costing dalam menetapkan harga jual kusen.
Harga jual yang ditetapkan tidak boleh lebih rendah dari harga pokok produksi
karena perusahaan akan rugi, tetapi harga jual juga tidak boleh terlalu tinggi dari
harga pokok produksi karena perusahaan akan kehilangan pembeli. Oleh karena
itu, harga pokok produksi diharapkan dapat dijadikan sebagai patokan dalam
penetapan harga jual.

Sebelumnya perusahaan menjadikan satu biaya pemeliharaan mesin dengan biaya

Lad

penyusutan mesin. Penulis menyarankan agar perusahaan memisahkan biaya
pemeltharaan mesin dan biaya penyusutan mesin agar jelas berapa jumlah kedua
biaya tersebut. Biaya penyusutan mesin sebesar Rp 12.672.000,- di dalamnya
sudah termasuk biaya pemeliharaan mesin sebesar Rp 1.672.000,- Jadi biaya
tersebut harus dipisahkan agar jelas berapa jumlah biaya masing-masing,
perincian biaya penyusutan mesin sebesar Rp 11.000.000.- dan biaya
pemeliharaan mesin sebesar Rp 1.672.000,-

4. Penulis juga menyarankan agar perusahaan membebankan biaya penyusutan
kendaraan dengan metode garis lurus (siraight line) karena kendaraan (truk
dan pick up) yang digunakan oleh perusahaan dalam pengiriman barang dalam

beberapa pertode tahun akan mengalami aus/kerusakan, sehingga perlu
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dibebankan pada biaya overhead tetap. Adapun biaya penyusutan kendaraan yang

disarankan oleh penulis adalah sebagai berikut :

Tabel 5.1

Biaya penyusutan kendaraan

No | Nama Kendaraan | Harga Perolehan | Umur Manfaat | Biaya Penyusutan per th ]

t | Truk Rp 50.000.000,- | 8th Rp 6_250.000,-'_"__ﬂ,

2 | Pick Up Rp 40.000.000,- | 8th Rp 5.000.000.- ‘r
- Total biaya penyusutan—laiigr_ahn Rp1 1250.000- j

5. Mengacu pada nomor 4 dan 5, maka saran menurut penulis tentang pemisahan
biaya berdasarkan perilaku biaya dan taporan rugi laba menurut variable costing

adalah sebagai berikut :
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Pemisahan biaya berdasarkan perilaku

Tabel 5.2

93

Biaya Variabel Biaya Tetap
dalam Rp dalam Rp

Biaya produksi :

Biaya bahan baku 449 228.000,- -

Biaya TKL 16.732.920.- 21.036.280,-
Biaya Overhead :

Biaya asah peso - 2.268.000 -

Biaya listrik 1.106.180,- 3.210.792,-

Biaya penyusutan mesin - 11.000.000,-

Biaya pemeliharaan mesin - 1.672.000,-

Biaya penyusutan kendaraan - 11.250.000,-
Biaya umum dan administrasi :

Perlengkapan - 4.800.000.-

Alr - 480.000,-

Telepon - 2.400.000,-
Total biaya 467.067.100,- 58.117.072 -
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Tabel 5.3
CV. Delta Technka
Perhitungan Rugi Laba
Menurut Metode Variable Costing
Untuk Tahun Yang Berakhir Tahun 2004

{dalam Rp)
Penjualan 576.639.100,-
Dikurangt biaya vanabel :
Biaya produkst variabel ; T
Biaya bahan baku 449.228.000 -
‘Biaya TKL 16.732.920,- |
Biaya overhead variabel : Ay |
" Biayalistik | 1106180~ | :
Total biaya variabel ; 467.067.100,- |l
Marjin Kontribusi ~— NN ; 109.572.000,- |
Dikurangi bfaya tetap [ :
Biaya produksi tetap : i |
Biaya TKL 21.036.280,- | ]
Biaya overhead tetap : W[__ﬁm_,._
Biaya asah peso 2.268.000,-
Biaya listrik 3.210.772.- ]
mnyusutan mesin 11.000.000,- ]
Biaya pemeliharaan mesin 1.672.000,- D
Biaya penyusutan kendaraan 11.250.000,- [
F“—Biaya umum dan administrasi - | i[
Perlengkapan 4.800.000,- I
Air 480.000,- '97
Telepon 2.400.0600,- |
Total biaya tetap 58.117.072,- ]
Laba usaha per m" sebelum rﬁj_zpiidmd 51.454.928, - _____{
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Tabel 5.4

Perbedaan perhitungan biaya tahun 2004

’7 Perusahaan tidak mefakukan pemisahan biaya

Pemisahan Biaya Berdasarkan Perilaku Biaya Tahun 2004

Pemisahan Biaya Berdasarkan Perilaku BiayaTahun 2004

(metode firll costing) (dalam Rp) {dalam Rp)

Biaya produksi : Biaya Variabel Biaya Tetap (pemisahan biaya yang disarankan penulis)
Biaya bahan baku 449.228.000,- dalam Rp dalam Rp Biaya Variabel Biaya Tetap
Biaya TKL 37.769.200,- Biava olbdukelt dalam Rp dalam Rp

Total biaya produksi 486.997 200 - ¥a % : Bi Sdukei

Biaya overhead - Biaya bahan baku 449.228.000,- . 1aya produksi :

Biaya penyusutan 12.672.000,- Biaya TKL 16.732.920,- | 21.036.280,- Biaya bahan baku | 449.228.000.- -

gl.esin T YRITCE Biaya Overhead - Biaya TKL 16732‘920,- 21‘036280‘-
iaya listri .316.972,- . : )

Biaya asah peso 2.268.000.- Biaya penyusutan - 12.672.000,- Bla?ra O\ierh'ead :

Total biaya overhead 19.256.972.- mesin _ ” Biaya listrik 1.106.180,- 3.210.792,-

Dikurangi biaya umum Bfaya listri 1.106,180,- 3.210.792,- Biaya asah peso - 2.268.000,-

dan administrasi : Biaya asah peso 1 2.268.000,- Biaya penyusutan - 11.000.000, -
Pgrleng_kapan 4.800.000,- Biaya umum dan mesin
Air 480.000,- administrasi : Biaya 1.672.000,-
Telepon 2.400.000,- Perfengkapan 4.800.000,- pemeliharaan

aE?;?l]bs::g:l umum dan 7.680.000,- Air 480000,- Bl'l:leSiI] 755600

laya penyusutan .250.000,-
Total biaya 513.934.172- | Telepon 2.400.000,- kendaraan
Total biaya 467.067.100,~ 46.867.072,- Biaya umum dan
administrasi :
Perlengkapan 4,800.000,-
Air 480.000,-
Telepon 2.400.000,-
. Total biaya 467.067.100,- 58.117.072.-
Penerapan Metode Harga Pokok Produksi Dengan Variable Costing Dalam Penetapan Harga Duet
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Tabel 5.5
Perbedaan perhitungan rugi laba tahun 2004

CV. Delta Tehnika
Perhitungan Rugi Laba
Menurut Metode Perusahaan

Untuk Tahun Yang Berakhir 31 Descmber 2004

CV. Dehta Tehnika
Perhitungan Rugi Laba
Menurut Metode Fariable Casting
Untuk Tahun ¥ ang Berakhir 31 Desember 2004
{daiam Rp)

Penjualan 376.639.100,-

CV_Delta Tehnika
Perhitungan Rugi Laba

Menurut Metode Fariable Costing
Untuk Tahun Yang Berakhir 31 Desember 2004

{dalam Rp)

(Metode yang disarankan olch penulis)

Dikurangi biava variabel :

Penjualan ]

376.639.100.-

Biava produksi varjabel :

Dikurangi biava variabel :

Biava bahan baku

449.228.000.-

Biava produksi variabel :

Biaya TKL

16.732.920.-

Biava bahan baku 449 228 .000,-

Biaya overhcad variabel :

Biava TKL 16.732.920) -

Biava listnk

1.106.180,-

Biava overhead variabel ¢

Total biava variabel

467.067.100.-

Biava bistrik 1,106, 180),-

Marjin Kontribusi

109.572.600,-

Total biaya variabel

467.067.100,-

Dikurangi biava tetap :

Marjin Kontribusi

109,572,000 -

Biava produksi tetap :

Dikurangi biava tetap

Biava TKL

21.036 280.-

Biava produksi tetap :

Biaya overhead tetap :

Biava TKL 21.036.280,-

Biava penyvusutan

mesin

12.672.000,-

Biava overhead tetap .

Biava asah peso 2.268.000.-

Biava listnk

3.210.792,-

Biava listrik 3210792

Biaya asah peso

2.268.000.-

(dalam Rp)

Penjualan 576639100 -
Dikurangi biava produksi :

Biaya bahan baku 449 228.000.-

Biava TKL 37.769.200.-
Total biava produksi 486.997.200,-
Dikurangi biava overhead :

Biava penvusutan 12.672.000,-

mesin

Biava listrik 4.316.572 -

Biaya asah peso 2.268.000,-
Total biava overhead 19.256.972.-
Laba kotor 70,384 928« -
Dikurangi biavs umum dan
administrasi

Perlengkapan 4.800.000,-

Air 480.000,-

Telepon 2.400.000.-
Total biava umum dan 7.680.000 -
administrasi
Laba usaha per m” sebelum

ajak

62.704 928 -

Biaya umum
administrasi :

dan

Biava penyusutan 11.000.000.-

mesin

Perlengkapan

4.800.600,-

Biaya pemcliharaan 1.672.000.-

mesin

Skripsi
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Air

480.000,-

Telepon

2.400.000,-

Biava penyusutan 11.230.000,

kendaraan

Total biava tetap

46.867.072.-

Laba per m’
pajak

sebclum

62.704 928 .-

Biava umum dan
administrasi

Perlengkapan 4.800.000,-
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Air 480000,

Telepon 2.400.000,

Total biava tetap

58.117.072,-

Laba per m® sebelum

51.454.928..
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Dengan melihat tabel 5.3 dan 5.4 dapat diketahui perbedaan secara jelas.
Perbedaan pembebanan biaya yang disarankan oleh penulis yaitu memisahkan
biaya pemeliharaan mesin dari biaya penyusutan mesin dan membebankan biaya
penyusutan  kendaraan yang mengakibatkan total biaya semakin besar dan
berdampak pada laporan rugi laba dimana perhitungan laba menjadi turun. Biaya
yang disarankan oleh penulis termasuk biaya tetap, jadi yang berubah adalah total
biaya tetap dan laporan rugi laba perusahaan, sedangkan total biaya variabel tidak
berubah jadi tidak berpengaruh pada harga jual. Saran yang diberikan oleh penulis
kepada perusahaan supaya diperhatikan khususnya mengenai pembebanan biaya
dalam penetapan harga jual maupun laporan rugi laba, sehingga pecrusahaan tidak
salah dalam menetapkan harga jual karena harga jual akan berpengaruh pada laba
yang akan diperoleh peruszhaan. Perusahaan harus lebih tcliti dan cermat dalam

membebankan biaya agar penetapan harga jual kusen bisa icbih tepat.
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